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ABSTRAK

Alifia Putri Istislam. 2021, SKRIPSI. Judul: “Pengaruh Etika Kerja Islami terhadap
Kepuasan Kerja Melalui Person Organization Fit (Studi Kasus pada
Resto Preksu Ayam Geprek dan Susu di Malang dan Yogyakarta)*

Pembimbing : Dr. H. Fauzan Almanshur, ST., MM

Kata Kunci  : Etika Kerja Islami, Person organization Fit, Kepuasan Kerja

Semakin  meningkatnya kegiatan kewirausahaan di Indonesia dapat
memaksimalkan fungsi sumber daya, menurunkan tingkat kemiskinan, dan pertumbuhan
ekonomi yang adil. Akan tetapi, peningkatan tersebut diiringi dengan peningkatan
penyimpangan. Penyimpangan yang terjadi dapat berupa perilaku tidak adil, bermusuhan,
penyuapan, tidak peduli dengan rekan kerja, diskriminasi, dan tidak disiplin. Hal tersebut
dapat terjadi karena adanya kemerosotan moral. Etika kerja Islami penting untuk
diterapkan karena dapat meminimalisir penyimpangan yang terjadi. Penerapan ini
didukung oleh mayoritas masyarakat Indonesia beragama Islam. Etika kerja Islami
dilakukan sesuai dengan moral yang mampu meningkatkan person organization fit atau
kesesuaian karyawan dengan organisasi. Adanya kesesuaian akan memicu kenyamanan
yang berdampak terhadap kepuasan kerja. Tujuan penelitian ini adalah untuk menguiji
pengaruh etika kerja Islami terhadap kepuasan kerja melalui person organization fit pada
Resto Preksu Ayam Geprek dan Susu di Malang dan Yogyakarta. Berdasarkan latar
belakang tersebut maka dilakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Etika Kerja Islami
terhadap Kepuasan Kerja melalui person organization fit Studi Kasus pada Resto Preksu
Ayam Geprek dan Susu di Malang dan Yogyakarta”.

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan pendekatan
explanatory research untuk memberikan penjelasan arah Kkorelasi antar variabel.
Perolehan data dilakukan dengan menyebar kuesioner kepada karyawan Preksu Malang
dan Yogyakarta yang bergerak di usaha kuliner sebagai populasi. Sampel yang diperoleh
sebanyak 41 responden. Sampel dilakukan dengan teknik non probability sampling
dengan metode sampling aksidental. Penelitian ini diolah dengan menggunakan SPSS.
Analisa data dilakukan melalui beberapa tahap yaitu uji validitas, reliabilitas, deskriptif,
linearitas, dan path analysis.

Hasil penelitian yang diuji dengan menggunakan path analysis menunjukkan
adanya pengaruh langsung etika kerja Islami terhadap kepuasan kerja, tidak terdapat
pengaruh langsung etika kerja Islami terhadap person organization fit, terdapat pengaruh
langsung person organization fit terhadap kepuasan kerja, dan terdapat pengaruh tidak
langsung etika kerja Islami terhadap kepuasan kerja melalui person organization fit.
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ABSTRACT

Alifia Putri Istislam. 2021, THESIS. Title: "The Influence of Islamic Work Ethic on Job
Satisfaction Through Person Organization Fit (Case Study on Resto Preksu
Ayam Geprek dan Susu in Malang and Yogyakarta)"

Advisor  : Dr. H. Fauzan Almanshur, ST., MM

Keywords : Islamic Work Ethic, Person organization Fit, Job Satisfaction

Indonesia’s increasing entrepreneurial activities can maximize the function of
resources, lower the level of poverty, and fair economic growth. However, the increase
was accompanied by an increase in irregularities. Irregularities can be unfair, hostile,
bribery, indifference to co-workers, discrimination, and undisciplined behavior. This can
happen because of a moral deterioration. Islamic work ethics is important to apply
because it can minimize deviations that occur. This application is supported by the
majority of Indonesians who are Muslims. Islamic work ethic is carried out in accordance
with morals that are able to improve the person organization fit or suitability of
employees with the organization. The existence of conformity will trigger comfort that
has an impact on job satisfaction. The purpose of this study was to test the influence of
Islamic work ethic on job satisfaction through person organization fit at Resto Preksu
Ayam Geprek dan Susu in Malang and Yogyakarta. Based on this background, research
was conducted with the title "The Effect of Islamic Work Ethics on Job Satisfaction
Through Person Organization Fit Case Study on Preksu Ayam Geprek dan Susu in
Malang and Yogyakarta".

This study uses a type of quantitative research with explanatory research approach
to provide explanation of the direction of correlation between variables. The data
acquisition was done by disseminating questionnaires to employees of Preksu Malang
and Yogyakarta who are engaged in culinary business as a population. The sample was
obtained by 41 respondents. The sample is done by non probability sampling technique
with axial sampling method. This research was processed using SPSS. Data analysis is
conducted through several stages, namely validity, reliability, descriptive, linearity, and
path analysis tests.

The results of the study tested using path analysis showed a direct influence of
Islamic work ethic on job satisfaction, no there is no direct influence of Islamic work
ethics on person organization fit, there is a direct influence of person organization fit on
job satisfaction, and there is an indirect influence of Islamic work ethic on job
satisfaction through person organization fit.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Kegiatan kewirausahaan di Indonesia mengalami peningkatan, pada tahun 2019

terdapat 1,67% wirausahawan dan meningkat menjadi 3,10% pada tahun 2020 (Walter,
2020). Diketahui terdapat 6.975.000 wirausahawan dari total jumlah penduduk Indonesia
sebanyak 225 juta jiwa. Peningkatan ini didukung oleh kekayaan alam dan bonus
demografi dengan tingkat usia produktif lebih banyak (Walter, 2020). Selain itu,
pemerintah memberikan dukungan berupa Kredit Usaha Rakyat (KUR) untuk membantu
pemodalan usaha bagi pertumbuhan wiraswasta di Indonesia (Walter, 2020). Adanya
peningkatan tersebut menjadi peluang baik dalam menyediakan lapangan kerja,
memaksimalkan fungsi sumber daya, menurunkan tingkat kemiskinan, dan pertumbuhan

ekonomi yang adil.

Akan tetapi, peningkatan kewirausahaan diiringi dengan peningkatan
penyimpangan. Penyimpangan yang terjadi berupa perilaku tidak adil, bermusuhan,
penyuapan, tidak peduli dengan rekan kerja, tingginya diskriminasi, tidak disiplin, dan
menyudutkan karyawan lain. Timbulnya perilaku tidak etis bergantung kepada tingkat
kompabilitas antara nilai sendiri dan yang ditampilkan oleh organisasi (Andrews et al,
2010). Selain itu, penyimpangan muncul dipengaruhi oleh tingkat perkembangan moral
yang akan berdampak pada timbulnya perilaku etis dan tidak etis dalam dilema etika

(Robbins dan Coulter, 2015). Menurut Almoharby (2011:98) masalah utama etika dalam



urusan bisnis saat ini bukanlah pada kurangnya penalaran moral atau imajinasi moral,

akan tetapi kurangnya keterlibatan moral.

Etika kerja Islami menjadi sorotan karena adanya kemerosotan moral dan krisis
etika yang meningkat di negara maju dan berkembang (Abdulaimi, 2016). Oleh karena
itu, etika kerja Islami penting untuk ditanamkan dalam organisasi karena dapat
meningkatkan efesiensi, kualitas organisasi, dan membantu karyawan bertahan dalam
turbulensi. Pentingnya penerapan etika kerja ini dibuktikan oleh 60% manajer Amerika
menempatkan etika kerja sebagai faktor penting pada karyawan, sedangkan faktor lain
yang mempengaruhi yaitu kecerdasan (23%), antusiasme (12%), dan pendidikan (4%)
(Abdullaimi, 2016). Apabila etika kerja Islami yang dimiliki karyawan rendah, karyawan
cenderung kurang terlibat dalam perilaku menolong, bijaksana, fokus pada tugas
pekerjaan regular, dan melakukan pekerjaan secara lebih pasif tanpa rasa senang (Clercq,

2018).

Etika kerja Islami menjadi jalan keluar dalam meminimalisir penyimpangan yang
ada. Berada di negara dengan mayoritas muslim sebesar 87,2% (Ib Times Id, 2020)
menunjukkan adanya peluang dalam menerapkan nilai Islam. Dimana etika kerja Islami
menjadikan Al-Qur’an dan As-Sunnah sebagai pedoman utama disamping ijma’ ulama
dan giyas sebagai sumber berperilaku. Etika kerja Islami menjadikan tauhid, iman, Islam,
ihsan, dan tagwa sebagai prinsip dalam beretika (Aziz, 2013). Prinsip-prinsip tersebut
telah dicontohkan oleh Rasulullah SAW yang dikenal memiliki empat karakter utama

yaitu siddig, amanabh, fathonah, dan tabligh. Etika kerja Islami dilakukan sesuai dengan



moral, dimana moral berpengaruh terhadap kualifikasi karyawan seperti keadilan,
kehormatan, ketekunan, kejujuran, keandalan, dan kesetiaan, yang kemudian dapat
meningkatkan efektifitas dan efesiensi dalam menjaga kualitas organisasi (Aldullaimi,
2016) dan lebih sesuai dengan organisasinya (Mezkalender, Secilmis, & Yilmaz, 2020).
Adanya kesuaian nilai antara individu dengan organisasi akan memicu munculnya
kenyamanan yang dirasakan karyawan apabila bekerja dengan organisasi yang memiliki
nilai-nilai yang sesuai dengan yang diyakini atau person organization fit (Farooqui &
Nagendra, 2014). Menurut Kristof (1996) dalam Santos dan Domenico (2015:574)
menyatakan bahwa ‘“person organization fit adalah kesesuaian antara orang dan
organisasi yang terjadi ketika satu entitas menyediakan apa yang dibutuhkan oleh
lainnya”. Kesesuaian antara karyawan dengan organisasi dapat dicapai dengan adanya
kesesuaian nilai, tujuan, karakteristik kultur-kepribadian, dan pemenuhan kebutuhan
(Kristof, 1996 dalam Indrawardhani, 2020). Akan tetapi, munculnya penyimpangan
menimbulkan ketidaksesuaian antara individu dengan organisasi, membuka peluang bagi
karyawan untuk menentang, merugikan, meninggalkan organisasi  (Mezkalender,
Secilmis, & Yilmaz, 2020), dan menghasilkan perilaku yang kurang inovatif (Afsar, Bilal
dan Badir, Yuosre, 2016). Adanya nilai Islam dapat mengarahkan organisasi untuk
melakukan kegiatan terpuji, tidak menyuap, tidak korupsi, memberi upah yang adil
(Mezkalender, Secilmis, & Yilmaz, 2020) transparan, kenyamanan lingkungan kerja, dan
memandu keputusan berdasarkan fakta dan bukti (Salin et al., 2020). Penyesuaian nilai
organisasi dan individu dapat dilakukan dalam proses rekrutmen dan seleksi, dimana

organisasi menyaring individu yang memiliki kesesuaian nilai (Farooqui dan Nagendra,



2014). Dengan adanya penyesuaian nilai akan mempengaruhi niat untuk bertahan (Sarac
et al, 2017), komitmen, dan kepuasan kerja (Andrews et al, 2010).

Karyawan yang memiliki kepuasan kerja tinggi cenderung bertahan di dalam
organisasi, kinerja (Tran, 2020; Mardanov, 2020) dan produktivitas tinggi (Braun et al,
2013). Selain itu karyawan yang memiliki kepuasan dapat memuaskan pelanggan,
menghasilkan produk yang berkualitas tinggi, dan tetap bersama dengan organisasi
(Mardanov, 2020). Kepuasan kerja merupakan emosi positif yang timbul dari rasa
nyaman setiap karyawan pada saat melaksanakan pekerjaan (Sani, Achmad, 2013) yang
memiliki karakter statisfies dan dissatisfies. Statisfies merupakan situasi yang diharapkan
dalam bekerja seperti kesempatan berprestasi, pekerjaan menarik, dan penghargaan
(Sedarmayanti et al, 2017; Zainal dkk., 2014). Sedangkan, dissatisfies ketika status,
pengawasan, upah, dan gaji menjadi faktor ketidakpuasan (Sedarmayanti, 2017; Zainal
dkk., 2014). Melalui konteks Islami, kepuasan kerja dapat dicapai ketika karyawan
menjadikan pekerjaan sebagai bentuk ibadah dan mencari keridhoan Allah SWT, hal ini
dapat dicapai dengan menerapkan etika kerja Islami (Salin, Ab Manan, & Kamaluddin,
2020).

Berdasarkan penelitian terdahulu, terdapat hasil yang tidak konsisten. Komari dan
Djafar (2013) melakukan penelitian yang menunjukkan hasil bahwa etika kerja
berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap kepuasan kerja, hai ini terjadi karena gaji
mempengaruhi kepuasan kerja karyawan. Penelitian yang dilakukan Pei Chen et al.
(2016) yang menyatakan bahwa dukungan supervisor memoderasi hubungan person

organization fit dan kepuasan kerja. Sarac et al., (2017) menemukan bahwa perbedaan



status individu kerah biru dan putih memiliki perbedaan pada person organization fit
yang dirasakan dan kepuasan kerja, semakin meningkat status individu maka person
organization fit dan kepuasan kerja menjadi lebih lemah. Penelitian yang dilakukan Jihad
Mohammad et al. (2018) menyatakan bahwa etika kerja Islami memiliki efek langsung
dan tidak langsung pada sikap serta hasil perilaku karyawan. Selain itu penelitian yang
dilakukan Clercq et al. (2018) menunjukkan bahwa nilai etika kerja Islami berhubungan
positif dengan perilaku menolong dan menjadi kuat apabila karyawan mengalami
kepemimpinan yang lalim. Sedangkan penelitian yang dilakukan Nasution dan Rafiki
(2019) menunjukkan bahwa etika kerja Islami mempengaruhi secara signifikan dan
memiliki hubungan positif terhadap kepuasan kerja. Penelitian yang dilakukan Talat
Islam et al. (2020) menunjukkan hasil bahwa pengawasan yang kejam memiliki efek
merusak pengetahuan di tempat kerja, akan tetapi etika kerja Islami membantu dalam
mitigasi efek merugikan tersebut. Penelitian Mezkalende et al (2020) menunjukkan hasil
bahwa etos kerja Islami memiliki hubungan negatif dengan perilaku menyimpang
organisasi, akan tetapi berhubungan positif dengan person organization fit. Maka,
dibutuhkan penelitian lebih terkait dengan pengaruh etika kerja Islami terhadap person
organization fit dan kepuasan kerja.

Berdasarkan penelitian terdahulu, maka perlu dilakukan penelitian lebih untuk
mengetahui pengaruh etika kerja Islami terhadap kepuasan kerja melalui person
organization fit. Penentuan lokasi penelitian dilakukan di bidang kewirausahaan. Lokasi
ini dipilih karena penelitian terdahulu dilakukan pada Perbankan Syariah (Komari dan

Djakfar: 2013), Supermarket, Otomotif (Sarac, Meydan, dan Efil: 2017), Hotel



(Mezkalender et al, 2020), Manufaktur, Medis, dan Industri Asuransi (Al Halbusi et al,
2020). Penelitian yang dilakukan di tempat berbeda, akan menghasilkan hasil yang
berbeda pula. Maka, dengan adanya penelitian yang dilakukan pada bidang
kewirausahaan diharapkan dapat memberikan kontribusi pengembangan pengetahuan.
Peneliti memutuskan untuk melakukan penelitian pada Resto Preksu Ayam Geprek
dan Susu termasuk bidang industri yang sudah menerapkan etika kerja Islami dalam
usahanya. Dalam menjalankan usahanya Fery Atmaja selaku pemilik usaha meniatkan
untuk beribadah dan berusaha menerapkan Syariat Islam. Preksu memiliki visi yaitu
menjadikan usahanya sebagai ladang dakwah dan misinya yaitu terus berbuat kebaikan.
Dalam mencapai visi dan misi tersebut, maka dibutuhkan karyawan yang mempunyai
nilai sesuai dengan organisasi. Kesesuaian tersebut dapat tercapai dengan menarik dan
menyeleksi karyawan yang sesuai dengan Kkriteria yang sudah ditentukan. Kriteria
tersebut yaitu beragama Islam, pendidikan minimal SMP, berpenampilan menarik,
ramah, teliti, jujur, bekerja keras, bisa dan mau belajar Al-Qur’an, wajib sholat lima
waktu, dan calon karyawan perempuan wajib memakai kerudung. Adanya kesesuaian
nilai akan menimbulkan kepuasan kerja pada karyawan. Hal ini terbukti dengan
mayoritas karyawan bekerja lebih dari satu tahun. Selain itu, dalam mewujudukan visi
dan misi, Preksu membuat kebijakan yang ditujukan kepada karyawan. Kebijakan yang
dibuat yaitu membiasakan sholat tepat waktu, sholat berjama’ah, menutup aurat, halagoh,
dan tilawah Al-Qur’an sebelum melakukan pekerjaan. Dengan adanya kebijakan tersebut
karyawan tertuntut untuk selalu melakukan prilaku etis dikarenakan adanya pengaruh dari

segi struktural.



Berdasarkan pemaparan sebelumnya peneliti berasumsi bahwa dengan adanya
penurunan etika kerja Islami pada karyawan tentu akan merugikan dan mempengaruhi
kesesuaian nilai antara organisasi dan individu. Hal ini diakibatkan karena kesesuaian
karyawan dipengaruhi oleh nilai etis yang ada di perusahaan. Karyawan dengan tingkat
person organization fit yang rendah tidak dapat memahami apa yang diharapkan
organisasi dan rekan kerja, sehingga akan menjadi kurang proaktif, menentang status quo,
dan kurang inovatif (Badir, 2016). Sedangkan karyawan yang memiliki person
organization fit yang tinggi cenderung akan berbagi pengetahuan, mencurahkan upaya
ekstra di luar deskripsi pekerjaan, dan menerapkan ide-ide baru. Tentu dengan adanya
person organization fit memberikan keuntungan baik untuk karyawan maupun organisasi.
Selain itu, person organization fit menjadi faktor kuat dalam menentukan kepuasan kerja
karyawan. Kepuasan kerja yang rendah akan mempengaruhi kinerja serta niat untuk
tinggal, dan menghasilkan perilaku negatif. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Etika Kerja Islami terhadap Kepuasan
Kerja Melalui Person Organization Fit (Studi Kasus pada Resto Preksu Ayam

Geprek dan Susu di Malang dan Yogyakarta)”



1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan pemaparan latar belakang diatas, penulis menyusun rumusan

masalah sebagai berikut:

a. Apakah etika kerja Islami berpengaruh terhadap kepuasan kerja ?

b. Apakah etika kerja Islami berpengaruh terhadap person organization fit ?

c. Apakah person organization fit berpengaruh terhadap kepuasan kerja ?

d. Apakah etika kerja Islami berpengaruh terhadap kepuasan kerja melalui variabel

person organization fit ?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, penelitian ini memiliki tujuan:

a. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh etika kerja Islami terhadap kepuasan

kerja.

b.Untuk menguji dan menganalisis pengaruh etika kerja Islami terhadap person

organization fit.

c.Untuk menguji dan menganalisis pengaruh person organization fit terhadap

kepuasan kerja.

d. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh etika kerja Islami terhadap kepuasan

kerja melalui variabel person organization fit.



1.4 Manfaat Penelitian

Diharapkan dari penelitian yang dilakukan dapat memeberikan wawasan,

manfaat, keilmuan, dan pengetahuan bagi pihak yang mempunyai kepentingan.

a. Bagi karyawan, diharapkan mampu mengimplementasikan etika kerja Islami dalam

pekerjaan karena dapat meningkatkan person organization fit dan kepuasan kerja.

b. Bagi perusahaan, diharapkan dapat menerapkan nilai-nilai Islam dalam perusahaan

yang berorientasi tidak hanya kepada dunia tetapi juga kepada akhirat.

c. Bagi akademisi, diharapkan dapat menambah pengetahuan dan wawasan serta dapat
digunakan sebagai bahan referensi dan kajian teoritis untuk melakukan penelitian

selanjutnya.



BAB Il
KAJIAN PUSTAKA

2.1 Penelitian Terdahulu
Terdapat penelitian terdahulu yang memiliki keterkaitan dengan penelitian

yang akan dilakukan dan mempunyai konsep yang relevan. Di bawah ini tabel yang
menjelaskan terkait dengan penelitian terdahulu yang menjadi landasan penelitian
yang akan dilakukan.

Andrews, Baker, dan Hunt (2010) menguji hubungan antara etika perusahaan
dengan person organization fit dan pengaruhnya terhadap komitmen organisasi dan
kepuasan kerja. Penelitian ini dilakukan dengan sampel 489 anggota dari The
National Purchasing Association di Amerika Serikat. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa nilai etika berhubungan positif dengan person organization fit, selanjutnya
person organization fit berhubungan positif dengan komitmen dan kepuasan kerja,
dan intensitas moral yang tinggi akan memperkuat hubungan hasil person
organization fit.

Komari dan Djafar (2013) menguji pengaruh etika kerja terhadap kepuasan
kerja dan komitmen organisasi di Bank Syariah Kalimantan Barat pada 78
karyawan. Dalam penelitian ini menunjukkan hasil etika kerja berpengaruh negatif
tidak signifikan terhadap kepuasan sedangkan etika kerja berpengaruh positif
signifikan terhadap komitmen organisasi. Etika kerja tidak berkaitan dengan

kepuasan kerja karena disebabkan persepsi keadilan di antara karyawan.
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Chen, Sparrow, dan Cooper (2016) menguji stress kerja sebagai variabel
penting yang memediasi hubungan kepuasan kerja dengan person organization fit
dan dukungan supervisor sebagai variabel moderasi penting yang memoderasi PO Fit
dan stress kerja. Penelitian ini dilakukan kepada 255 karyawan di 12 organisasi
layanan katering yang ada di Beijing. Berdasarkan penelitian yang dilakukan,
hasilnya menunjukkan bahwa terdapat hubungan PO Fit dan kepuasan kerja dengan
tidak langsung dihubungkan melalui stress kerja. Penelitian itu menunjukkan bahwa
supervisor memoderasi hubungan kepuasan Kkerja, stress kerja, dan PO Fit.

Sarac, Meydan, dan Efil (2017) menguji hubungan person organization fit
yang dirasakan dan sikap kerja berbeda sehubungan dengan status dan tujuan
karyawan kerah biru dan putih. Data didapat melalui departemen sumber daya
manusia di sepuluh perusahaan besar yang terdiri dari supermarket dan otomotif.
Hasil penelitian menunjukkan ketika status individu meningkat hubungan antara
person organization fit dengan sikap pekerjaan seperti komitmen organisasi,
kepuasan kerja, dan identifikasi organisasi menjadi lemah. Sehingga status individu
dalam perusahaan mempengeruhi lemah atau kuatnya hubungan antara person
organization fit dengan sikap pekerjaan.

Mohammad (2018) menguji hubungan etika kerja Islami dan sikap serta
perilaku karyawan dalam hal keadilan organisasi yang dirasakan, kepemilikan
psikologi, dan kinerja karyawan di Lembaga Keuangan Islam di Malaysia. Penelitian
ini dilakukan kepada 301 karyawan Lembaga Keuangan Islam dengan menggunakan

persamaan structural-partial least square untuk menganalisis data. Penelitian ini
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menunjukkan hasil bahwa etika kerja Islami memiliki pengaruh secara tidak
langsung dan langsung kepada sikap serta hasil perilaku. Etika kerja Islami dapat
memprediksi keadilan organisasi dan kepuasan kerja, serta perpengaruh secara
positif terhadap kepemilikan psikologi. Apabila melalui keadilan organisasi dan
kepemilikan psikologi etika kerja Islami tidak memiliki pengaruh secara langsung
terhadap kepuasan kerja.

Gheitani, Imani, Seyyedamiri, & Faroudi (2018) melakukan penelitian untuk
mengetahui dampak dari etos kerja Islami tentang kepuasan kerja dan komitmen
organisasi di kalangan pegawai Bank Maskan dengan memeriksa peran mediasi dan
motivasi instrinsik. Dari penelitian tersebut ditemukan bahwa tidak ada hubungan
secara yang signifikan antara etika kerja Islami dengan komitmen organisasi, akan
tetapi terdapat efek langsung etika kerja Islami pada kepuasan kerja. Selain itu,
motivasi instrinsik memainkan peran mediator parsial dan sepenuhnya dalam
hubungan antara etika kerja Islami dengan kepuasan kerja dan komitmen organisasi.

Kemudian penelitian yang dilakukan oleh Nasution & Rafiki (2019) menguji
hubungan etika kerja Islami, komitmen organisasi, dan kepuasan kerja karyawan
muslim di empat Bank Umum Syariah di Indonesi. Bank Umum Syariah tersebut
yaitu PT. Bank Mandiri Syariah, PT. Bank BNI Syariah, PT. Bank Muamalat
Syariah, dan PT. Bank BRI Syariah. Penelitian yang dilakukan pada 220 responden
menunjukkan hasil bahwa bahwa etika kerja Islami memiliki hubungan yang

signifikan dan positif dengan komitmen organisasi dan kepuasan kerja.
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Mezkalender et al. (2020) melakukan penelitian yang menguji hubungan etos
kerja Islami dengan perilaku menyimpang organisasi dan person organization fit
yang sesuai dengan konteks Hotel. Penelitian dilakukan pada Hotel bintang lima di
Marmaris. Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa etos kerja Islami berhubungan
negatif dengan perilaku meyimpang organisasi akan tetapi berhubungan positif
dengan person organization fit. Selain itu, diketahui bahwa hubungan perilaku
menyimpang dan person organization fit tidak menunjukkan adanya hubungan atau
tidak signifikan.

Saiful, Khadijah, dan Kamaluddin (2020) megeksplorasi etika kerja direktur
yang dilihat dari perspektif Islam. Berdasarkan dari Al-Qur’an dan As-Sunnah
terdapat empat karakter moral mendasar yang harus dimiliki seorang direktur yaitu
siddiqg (kejujuran), fatonah (cerdas), tabligh (menyampaikan), dan amanah (amanah).

Al Halbusi et al. (2020) menguji dampak kepemimpinan etis pada presentasi
perilaku etis oleh karyawan melalui iklim etika. Secara khusus penelitian ini
dilakukan untuk meneliti fungsi moderasi dari person organization fit dalam
kaitannya dengan iklim etika dan perilaku etis karyawan. Penelitian ini dilakukan
kepada 295 individu yang bekerja di berbagai organisasi Irak (manufaktur, medis,
dan industri ansuransi). Hasil penelitian ini menunjukkan hubungan positif antara
perilaku etis pemimpin dan perilaku etis karyawan. Diketahui bahwa person
organization fit karyawan memoderasi hubungan antara iklim etika dan perilaku etis
karyawan sedemikian rupa sehingga hubungan itu lebih kuat untuk mereka yang

memiliki kesesuaian person organization fit yang tinggi.



Tabel 2.1

Penelitian Terdahulu
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No. | Nama/ Judul/ Tahun Tujuan Penelitian Hasil Penelitian
1. Andrews, Baker, dan Mengeksplorasi Nilai etika perusahaan
Hunt/ Values and hubungan antara nilai- berhubungan positif
Person organization nilai etika perusahaan | dengan PO Fit dan PO
Fit Does Moral dan person Fit berhubungan positif
Intensity Strengthen | organization fit (po fit) | dengan kepuasan kerja
Outcomes ?/ 2010 dan pengaruhnya dan komitmen
terhadap komitmen
organisasi dan
kepuasan kerja. Selain
itu menguji konstruk
intesintas moral
sebagai moderator dari
komitmen dengan PO
Fit dan PO Fit dengan
kepuasan kerja.
2. Komari dan Fariastuti Menguji pengaruh Etika kerja
Djafar/ Work Ethic, etika kerja terhadap berpengaruh negatif
Work Satisfaction, and kepuasan kerja dan dan tidak signifikan
Organizational komitmen organisasi di terhadap kepuasan
Commitment at The Bank Syariah kerja sedangkan etika
Sharia Bank, kerja berpengaruh
Indonesia/ 2013 positif dan signifikan
terhadap komitmen
organisasi.
3. Chen, Sparrow, Menguji model Menggambarkan

Cooper/ The
Relationship Between
Person organization
Fit and Job
Satisfaction/ 2016

mediasi yang
dimoderasi.
Mengetahui pengaruh
pentingnya stress kerja
sebagai variabel
penting yang
memediasi hubungan
kepuasan kerja PO Fit
dan dukungan
supervisor sebagai
variabel moderasi
hubungan PO Fit dan
stress kerja

beberapa mekanisme
baru dan kondisi PO
Fit dan kepuasan kerja,
stress kerja memediasi
hubungan antra PO Fit
dan kepuasan kerja,
dukungan supervisor
memaoderasi hubungan
PO Fit, stress kerja,
dan kepuasan kerja
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Sarac, Meydan, dan
Efil/ Does the
Relationship Between
Person organization
Fit and Work Attitudes
Differ for Blue-Collar
and White-Collar

Menguji hubungan
antara PO Fit yang
dirasakan dan sikap
kerja yang berbeda
sesuai dengan status
dan tujuan karyawan.
Menyelidiki

Hubungan antara PO
Fit yang dirasakan dan
komitmen organisasi,

kepuasan kerja,
identifikasi organisasi,
dan niat untuk pergi
berbeda sehubungan

Relationship Between
Islamic Work Ethic
and Workplace
Outcome A Partial
LeasT Square
Approach/ 2018

Employees?/ 2017 bagaimana PO Fit yang | dengan status individu
dirasakan dapat kerah biru dan putih.
berbeda dalam Ketika status individu

konsekuensi diantara | meningkat, hubungan
karyawan kerah biru | antara PO Fit dan sikap
dan kerah putih pekerjaan menjadi
lebih lemah
Mohammad et al/ The Menguji hubungan Penelitian ini

antara etika kerja
Islami dan sikap serta
perilaku karyawan
dalam hal keadilan
organisasi yang
dirasakan, kepemilikan
psikologis, dan kinerja
karyawan

menunjukkan etika
kerja Islami memiliki
efek langsung dan
tidak langsung pada
sikap serta hasil
perilaku

Gheitani, Imani, Nader
Seyyedammiri, dan
Foroudi/ Mediating
Effect of Instrinsic
Motivation on The

Relationship Between
Islamic Work Ethic,

Job Satisfaction, and

Organizational
Commitment in
Bangking Sector/ 2018

Mengetahui dampak
dari etos kerja Islami
tentang kepuasan kerja
dan komitmen
organisasi di kalangan
pegawai Bank Maskan
dengan memeriksa
peran mediasi dari
motivasi instrinsik

Adanya efek langsung
etika kerja Islami pada
kepuasan kerja, tetapi
tidak ada hubungan
yang signifikan dengan
komitmen organisasi.
Motivasi instrinsik
memainkan peran
mediator parsial dan
sepenuhnya antara etos
kerja Islami dan
kepuasan kerja dan
antara etos kerja Islami
dan komitmen
organisasi

Nasution dan Rafiki/
Islamic Work Ethics,
Organizational
Commitment and Job
Satisfaction of Islamic
Banks in Indonesia/

Menguji hubungan
etika kerja Islami,
komitmen organisasi,
dan kepuasan kerja
karyawan muslim di

Etika kerja Islami
memiliki hubungan
yang signifikan dan

positif dengan
kepuasan kerja dam

empat Bank Umum

komitmen organisasi
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2019

Syariah di Indonesia

Mezkalender,
Secilmis, dan Yilmaz/
The Effect of Islamic
Work Ethic on Person
organization Fit and
Workplace Deciance
in Hotels/ 2020

Untuk menguji
hubungan antara etika
kerja Islami dengan
perilaku penyimpangan
organisasi dan person
organization fit pada
konteks Hotel

Etika kerja Islami
berhubungan negatif
dengan perilaku
penyimpangan
organisasi akan tetapi
berhubungan positif
dengan person
organization fit. Disisi
lain, tidak ada
hubungan yang
signifikan antara
perilaku
penyimpangan
organisasi dengan
person organization fit

Salin, Manan, dan
Kamaluddin/ Ethical
Framework for
Directors-Learning
from the Prophet/ 2020

Bertujuan untuk
mengeksplorasi etika
kerja direktur dengan
perhatian khusus yang

diberikan dalam

perspektif Islam dan
karakter profetik untuk
menopang kinerja
bisnis.

Berdasarkan Al-
Qur’an dan Hadist,
terdapat empat
karakter moral yang
mendasari direksi yaitu
siddiq (kejujuran),
fatonah (cerdas),
tabligh
(menyampaikan), dan
amanah (amanah)

10.

Al Halbusi et al/
Lingking Ethical
Leadership and
Ethical Climate to
Employees’ Ethical
Behavior: the
Moderating Role of
Person organization
Fit/ 2020

Menguji dampak
kepemimpinan etis
pada presentasi
perilaku etis oleh
karyawan melalui
iklim etika

PO Fit karyawan
memaoderasi hubungan
antara iklim etika dan
perilaku etis karyawan

sedemikian rupa,
sehingga hubungan itu

lebih kuat untuk
karyawan yang
memiliki PO Fit yang
tinggi dibandingkan
dengan karyawan yang
memiliki PO Fit
rendah

Tabel 2. 1 Penelitian Terdahulu
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2.2 Kajian Kepustakaan
2.2.1 Etika Kerja Islami

2.2.1.1 Pengertian Etika Kerja Islami
Secara teoritis etika dibagi menjadi dua pengertian, pertama berasal dari

bahasa Yunani ethos dalam bentuk jamak berarti adat istiadat dan kebiasaan.
kedua nilai dan norma yang menyangkut bagaimana manusia harus hidup baik
sebagai manusia dan mengenai masalah-masalah kehidupan manusia dengan
mendasarkan diri pada nilai dan norma-norma moral umum yang diterima
(Djakfar, 2019). Etika adalah cabang aksiologi yang secara khusus membahas
nilai baik dan buruk dalam arti sesuai nilai kesusilaan atau tidak (Huda, 2009: 1).
Berdasarkan kajian pustaka terdapat beberapa hasil penelitian yang menunjukkan
pengertian etika kerja Islami. Menurut Abdulaimi (2015:62) “Etika mengacu
kepada atribut, tata krama, dan tindakan yang dilakukan individu untuk mencapai
kualitas hidup yang tinggi”. Etika kerja Islami didefinisikan sebagai seperangkat
prinsip moral yang membedakan antara yang benar dan salah dalam konteks
Islam yang berdasarkan Al-Quran dan As-Sunnah yang terkait dengan nilai-nilai
Islam, keyakinan, dan praktik (Nasution & Rafiki, 2019). Islam terdiri dari tiga
hal fundamental utama yaitu agidah atau keyakinan yang kuat pada keesaan Allah
SWT, ibadah atau ketaatan, dan akhlaq. IWE merupakan bagian dari akhlaq
(Nasution & Rafiki, 2019). Individu yang memiliki etika kerja Islami akan

memiliki etos kerja seperti rajin, pekerja keras, ulet, disiplin tinggi, dan tekun
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(Aziz, 2013). Dalam Q.S At-Taubah ayat 105 yang menjelaskan tentang bekerja

disebutkan bahwa :

Il oo dl Go3iies nlpindd Ty alples pslae AT (i lslaeT Js3
Osland @S Ly Sa1048 5004dT5

Artinya : “Dan katakanlah: bekerjalah kamu, maka Allah SWT dan Rasul-nya serta
orang-orang mukmin akan melihat pekerjaan itu, dan kamu akan dikembalikan kepada
(Allah SWT) yang mengetahui akan yang ghoib dan yang nyata, lalu diberitakannya
kepada kamu apa yang telah kamu kerjakan.”( Q.S At-Taubah: 105)

Pada ayat ini dijelaskan bahwa Islam tidak menyukai orang yang
bergantung kepada orang lain dan malas. Islam mengajarkan kepada ummatnya

untuk selalu produktif dan progresifitas di berbagai bidang.

2.2.1.2 Prinsip Etika Kerja Islami

Etika kerja Islami merujuk kepada Al-Qur’an dan As-sunnah sebagai
landasan dalam beretika. Etika kerja Islami dengan pendekatakan Al-Quran
mengandung beberapa prinsip (Aziz, 2013:43) yaitu
a. Tauhid

Konsep tauhid sebagai prinsip metafisika dan prinsip nilai etika sosial. Dengan
tauhid manusia hanya takut kepada Allah SWT dan tidak takut kepada manusia.
Memerhatikan segara perbuatannya untuk mendapatkan ridha Allah SWT (Salin
et al., 2020)

b. Iman
Iman adalah ketika disebutkan nama Allah SWT hatinya bergetar, jika

dibacakan ayat-ayat Allah SWT kualitas imannya naik, dan bertawakal terhadap
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keimanan pada Allah SWT, malaikat, kitab-kitab, rasul dan nabi, hari akhir, dan
taqdir.
c. Islam

Islam merupakan penyerahan diri kepada Allah SWT yang memiliki efek
terhadap menyerah, selamat serta tunduk, kesucian, kebebasan, kebahagiaan
kesejahteraan, dan kesejahteraan.

d. lhsan

Profesionalisme dalam mengabdi kepada Allah SWT. Beribadah seakan-akan
kamu melihatnya dan apabila kamu tidak melihatnya sesungguhnya Allah SWT
melihatmu.

e. Tagwa

Kesatuan dari iman, Islam, dan ihsan yang kemudian akan menjadi insan
kamil. Ketika etika kerja Islami dijalankan dalam suatu perusahaan atau
organisasi maka pekerjaan yang dilakukan akan memotivasi untuk mencari ridha
Allah SWT dan pekerjaan yang dilakukan senantiasa memberikan kesejahteraan,
keselamatan, dan kebaikan bagi semua.

Prinsip menjadi pedoman dalam berfikir dan berperilaku etika kerja Islami
yang dilakukan oleh karyawan. Penjelasan terkait dengan prinsip akan membantu
dalam menentukan apakah etika kerja karyawan yang dilakukan termasuk
kedalam etika kerja Islami atau tidak. Karena etika kerja Islami menjadikan

tauhid, iman, islam, ihsan, dan tagwa sebagai pedoman dalam beretika.
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2.2.1.3 Karakter Moral dan Etika Kerja Islami

Etika kerja Islami secara umum dapat digambarkan sebagai prinsip moral
yang berasal dari Al-Qur’an dan As-Sunnah yang membedakan antara benar dan
salah (Salin et al., 2020). Dalam beretika kerja Islami individu dapat menjadikan
Rasulullah SAW sebagai contoh terbaik dalam beretika, karna Rasul adalah
teladan yang baik hal ini pun dijelaskan di dalam Al-Qur’an surah Al-Ahzab ayat

21 yaitu

<l 5835 550 a5alls Q1923 G G Baa Sl 1 Jig 3 180 K A4

Artinya: “Sungguh, telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik bagimu
(yaitu) bagi orang yang mengharapkan (rahmat) Allah SWT dan (kedatangan) hari
kiamat dan yang banyak mengingat Allah SWT.” (Q.S Al-Ahzab: 21)

Menurut Salin et al., 2020 terdapat empat karakter moral yang dapat
diterapkan sesuai dengan yang dicontohkan Rasulullah SAW, yaitu:
a. Siddiq
Siddig memiliki arti jujur. Karakter ini sesuai dengan perintah Allah SWT
pada Q.S. Al-Ahzab ayat 70 kepada umat muslim untuk mengatakan kebenaran
dan tidak berbohong. Dengan adanya jujur maka akan timbul transparansi,
meningkatkan kepercayaan karyawan, dan mempengaruhi sikap karyawan,
perilaku dan kognisi sementara (Donnelly dan Graham, 2018).
2 353 135335 0 1585 153 5301 G

Artinya: “Wahai orang-orang beriman! Bertakwalah kamu kepada Allah SWT dan
ucapkanlah perkataan yang benar” (Q.S Al Ahzab: 70)
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b. Amanah
Amanah mengandung arti bahwa harus mengamalkan prinsip al-adalah
(keadilan). Salah satu ayat yang menjelaskan terkait dengan amanah adalah Surah
An-Nisa ayat 58 yang berbunyi
15585 &1 Gulll 3 w2a&s 1305 Lal ) BL¥ 19355 OF w&ak o &)
Brand Unss O 1 Gty ond Lo 1 2l

Artinya: “Sesungguhnya Allah SWT menyuruh kamu menyampaikan amanat kepada yang
berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila menetapkan hukum di antara
manusia supaya kamu menetapkan dengan adil. Sesungguhnya Allah SWT memberi
pengajaran yang sebaik-baiknya kepadamu. Sesungguhnya Allah SWT adalah Maha
Mendengar lagi Maha Melihat”(Q.S An-Nisa: 58)

Keadilan mengacu kepada meletakkan hal yang benar di tempat dan
tangan orang yang tepat. Penerapan keadilan dalam perusahaan dapat dicapai
dengan menjamin pemenuhan kebutuhan dasar, jaminan kesetaraan pendapatan,
dan ketimpangan dalam pendapatan dan kekayaan harus dikurangi.

c. Fathonah

Fatonah memiliki arti cerdas dan pandai. Cerdas dalam mengambil
keputusan dan tindakan. Fatonah erat kaitannya dengan ilmu, dengan adanya
pengetahuan individu dapat berinovasi, kreatif, dan berkontribusi dalam
penemuan. Seorang manajer atau direktur harus memiliki pengetahuan agar dapat

menjalankan tugasnya sebagai pengawas dan penasehat. Karena ilmu bagian dari
kewajiban agama sesuai dengan perintah Rasulullah SAW yaitu:

el 8 e ad plall LI

Artinya: “Menuntut ilmu itu wajib atas setiap muslim”. (HR. Ibnu Majah)
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d. Tabligh
Tabligh artinya menyampaikan. Dalam Islam konsep tabligh berhubungan
dengan dakwah, dakwah yaitu menyeru atau menyampaikan. Setiap individu
memiliki kewajiban dalam berdakwah untuk menyampaikan pesan Islam serta
menyeru orang lain ke Deen Al-Islam (Islam sebagai jalan hidup). Dalam
perusahaan atau organisasi tentu tabligh harus diterapkan agar informasi yang
disampaikan tidak dikurangi atau ditambah sehinggan informasi yang diolah
sesuai dengan kenyataan. Qur’an Surah Al-Ahzab ayat 39 menjelaskan terkait
dengan tabligh yaitu:
s bl A85. 201 V11051 G385 5 4638555 anl el G3505 3

Artinya: “(yaitu) orang-orang yang menyampaikan risalah-risalah Allah SWT, mereka
takut kepada-Nya dan tidak merasa takut kepada siapa pun selain kepada Allah SWT.
Dan cukuplah Allah SWT sebagai pembuat perhitungan. ’(Q.S Al-Ahzab: 39)

Karakter moral dan etika kerja Islami membantu dalam menyusun definisi
operasional variabel pada penelitian. Definisi operasional variabel digunakan
untuk menjabarkan serta menginterpretasikan variabel yang diteliti. Selain itu,
kararkater moral dan etika kerja Islami ini membantu dalam penyusunan

kuesioner dengan menggunakan skala likert.

2.2.1.4 Indikator Etika Kerja Islami

Menurut Salin et al. ( 2020:185) berikut indikator yang menjadi pengukur

kerangka kerja etis yang diterapkan oleh Rasulullah SAW.
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Tabel 2.2

Indikator Etika Kerja Islami

Karakter

Indikator Pengukuran

Siddiq

Jujur, lugas, andal, akurat, | ¢ Tidak manipulasi informasi

dan benar

o Tidak salah saji informasi
keuangan

¢ Didokumentasikan dengan benar
dan jelas tentang transaksi
dengan eksternal

e Transparan dalam masalah
apapun

Amanah

Dapat dipercaya, e Hubungan kompensasi direktur
bertanggung jawab, tugas dengan kinerja

perawatan, keadilan
e Penilaian yang adil untuk kinerja

dan gaji karyawan

e Kenyamanan lingkungan kerja
di perusahaan

e Menyelesaikan kewajiban tepat
waktu baik jangka panjang dan
pendek

e Membayar bajak dan
menghindari penggelapan pajak

e Tidak menggunakan sumber
daya perusahaan untuk
keuntungan pribadi

e Keputusan yang diambil untuk
kepentingan semua orang

Fatonah

Cerdas, intelektual, e Memiliki keterampilan,
berpengetahuan, ilmiah, pengetahuan, pengalaman, dan
pintar, rasional kompetensi yang relevan

e Memandu setiap tindakan dan
keputusan dengan fakta dan
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bukti

Mengikuti program pelatihan
dan pendidikan secara terus
menerus

Menggunakan konsultan yang
tepat

Tabligh

Komunikasi, berkawan,
berbagi, mengungkapkan,
melaporkan

Mengungkapkan informasi
secara kredibel

Kepatuhan penuh dengan semua
peraturan

Ada kebijakan komunikasi yang
efektif dan efesien

Memberi sinyal peringatan dini
terkait prospek bisnis yang
merugikan

Tabel 2. 2 Indikator Etika Kerja Islami

Indikator etika kerja Islami membantu dalam penyusunan item pertanyaan

pada definisi operasional variabel yang akan digunakan dalam menyusun

kuesioner. Adanya indikator mempermudah dalam merancang serta mengevaluasi

hasil penelitian. Indikator menjadi acuan dalam proses pengukuran etika kerja

Islami yang dilakukan oleh peneliti.

Indikator tersebut membantu dalam

menghindari bias atau kesalahan dalam uji validitas dan reliabiltas, sehingga

kuesioner tersebut dapat mengukur variabel yang diteliti.
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2.2.2 Person Organization Fit

2.2.2.1 Pengertian Person organization Fit

Menurut Kristof (1996) dalam Santos dan Domenico (2015: 574) person-
organizaton fit adalah kesesuaian antara orang dan organisasi yang terjadi ketika
satu entitas menyediakan apa yang dibutuhkan oleh entitas lainnya, memiliki
karakteristik fundamental yang serupa, dan keduanya. Menurut Indrawardhani
(2020:13) “person organization fit adalah keselarasan karakter individu dengan
organisasi yang memiliki fungsi yang sama dengan kebiasaan organisasi dalam
membangun kesetiaan individu pada sebuah organisasi”.

Menurut Vianen (2000:118) “konsep person organization fit dapat dilihat
dari perspektif supplementary fit dan complementary fitr”. Individu yang
mempunyai Karakteristik yang sama dengan individu lain dalam lingkungan atau
organisasi yang sama disebut dengan supplementary fit. Sedangkan,
complementary fit terjadi jika karakteristik yang dimiliki individu dapat
ditambahkan untuk melengkapi karakteristik yang tidak dimiliki oleh organisasi
atau lingkungan yang bersangkutan. Complementary fit dapat terjadi ketika
individu memiliki skill khusus yang dapat digunakan untuk mensukseskan
organisasi atau perusahaan, akan tetapi menurut French et al. (1982) dalam
Vianen (2000:118) menjelaskan bahwa person organization fit dapat dibedakan
menjadi dua yaitu supplies-values fit dan demands-abilities fit. Supplies-values fit
menjelaskan bahwa person organization fit dapat tercapai ketika organisasi dapat

memuaskan nilai-nilai yang dimiliki oleh individu . Sedangkan demands-abilities
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fit menerangkan bahwa person organization fit ketika individu memiliki skill dan

kemampuan yang diperlukan. Menurut Morley (2007:112) mengidentifikasikan

empat definisi umum person organization fit yaitu :

1. Supplementary fit dimana seseorang memiliki karakteristik yang serupa
dengan karakteristik orgnaisasi yang ada.

2. Kesesuaian komplementer dimana seseorang mengisi kekosongan atau
menambahkan sesuatu yang hilang dalam organisasi

3. Needs-supplies fit dimana kebutuhan individu dipenuhi oleh organisasi

4. Kemampuan permintaan sesuai dimana kemampuan individu memenuhi

permintaan organisasi.

2.2.2.2 Indikator Person organization Fit
Indikator kesesuaian menurut Kristoff (1996) dalam Indrawardhani

(2020:13) dan Rahmadani dan Sebayang (2017:46) yaitu:

a. Kesesuaian nilai (Value congreunce)
Kesesuaian antara nilai intrinsik dengan organisasi yang membuat orang
menjadi nyaman dan percaya diri berada di tempat kerja.

b. Kesesuaian Tujuan (Goal congruence)
Kesesuaian antara tujuan individu dengan organisasi termasuk para pemimpin
dan rekan kerja

¢. Pemenuhan kebutuhan karyawan (Employee need fulfillment)
Kesesuaian antara kebutuhan karyawan dengan lingkungan kerja seperti

sistem Kerja strategi sistem organisasi
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d. Kesesuaian karakteristik kultur-kepribadian (Culture personality congruence)
Adanya kesesuaian antara kepribadian masing-masing individu dengan iklim
individu dan organisasi atau budaya.

Indikator person organization fit membantu dalam menyusun item
pertanyaan pada definisi operasional variabel yang akan digunakan untuk
membuat kuesioner. Indikator tersebut menjadi rancangan dalam melakukan

penelitian.

2.2.2.3 Kebutuhan Organisasi dan Individu

Tabel 2.3
Kebutuhan Organisasi dan Individu

Kebutuhan Organisasi Kebutuhan Individu
Loyalitas pada organisasi Gaji yang bagus
Kerja keras Keamanan kerja
Kerja sama karyawan Bersama orang lain
Kreativitas Pengawasan yang baik
Ikuti arahan Kesempatan untuk promosi
Kualitas hasil kerja yang baik Pekerjaan menantang
Komitmen terhadap tujuan organisasi | Perasaan berprestasi
Persahabatan dengan rekan kerja Kondisi kerja yang baik
Menghormati otoritas Terlibat dalam iklim organisasi
Kepuasan karyawan Kemampuan untuk bertanggung jawab

Sumber : Silverthorne (2004:595)
Tabel 2. 3 Kebutuhan Organisasi dan Individu

Kebutuhan organisasi dan individu membantu dalam membuat item
pertanyaan pada definisi operasional variabel dan kuesioner penelitian. Adanya
penjabaran terkait dengan kebutuhan membantu peneliti dalam menyusun

pengukuran terhadap person organization fit. Selain itu indikator tersebut dapat
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mengurangi adanya bias atau kesalahan dalam penelitian karena sudah diuji

sebelumnya pada penelitian terdahulu.

2.2.2.4 Person Organization Fit dalam Perspektif Islam

Perbedaan dalam organisasi merupakan hal yang sering ditemukan.
Perbedaan ini ada untuk saling mengenal satu sama lain agar dapat tolong-
menolong, memenuhi hak satu sama lain, dan bantu-membantu. Dalam Al-Qur’an

Surah Al-Hujurat ayat 13 menjelaskan terkait kesesuaian yaitu

Yol
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Artinya : “Hai manusia, sesungguhnya kami menciptakan kamu dari seorang laki-laki
dan seorang perempuan dan menjadikan kami berbangsa-bangsa dan bersuku-suku
supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia di antara
kamu di sisi Allah ialah orang yang paling takwa di antara kamu. Sesungguhnya Allah
Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal”

Berdasarkan ayat di atas Allah SWT menciptakan manusia dalam
keadaan kelompok dan dari setiap kelompok berbeda-beda baik dari segi karakter,
suku, dan budaya (Mujiono, 2018: 17). Perbedaan ini ada untuk saling mengenal
dan memahami perbedaan dan menemukan kesamaan satu sama lain. Hendaknya
sesama manusia tidak saling membedakan satu sama lain yang dapat memicu
pergesekan yang akan berdampak kepada hal yang tidak baik. Hal ini dijelaskan

di dalam Al-Qur’an pada Surah Ali-Imran : 84 yaitu
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Artinya : “Katakanlah (Muhammad), “Kami beriman kepada Allah dan kepada apa yang
diturunkan kepada kami dan yang diturunkan kepada Ibrahim, Ismail, Ishaq, Yakub, dan
anak cucunya, dan apa yang diberikan kepada Musa, Isa dan para nabi dari Tuhan

mereka. Kami tidak membeda-bedakan seorang pun di antara mereka dan hanya kepada-
Nya kami berserah diri”.

2.2.3 Kepuasan Kerja

2.2.3.1 Pengertian Kepuasan Kerja

Kepuasan kerja adalah emosi positif yang timbul dari rasa nyaman setiap
karyawan pada saat melaksanakan pekerjaan (Sani, Achmad, 2013). Kepuasan
kerja adalah perasaan seseorang terhadap pekerjaanya yang dihasilkan oleh
usahanya sendiri (internal) dan yang didukung oleh hal-hal yang dari luar dirinya
(eksternal) atas keadaan kerja, hasil kerja, dan kerja itu sendiri (Sinambela, 2017:
302). Kepuasan kerja merupakan suatu hal mendasar yang bersifat individual
dimana memiliki tingkat kepuasan yang berbeda, hal ini terjadi karena dipengaruhi
olen nilai yang berlaku pada masing-masing individu. Kepuasan kerja
menggambarkan puas atau tidak puas dalam bekerja dan sikap suka atau tidak
suka (Zainal, Ramly, Mutis , & Arafah, 2014). Instrinsik dan ekstrinsik merupakan
dua faktor yang mempengaruhi kepuasan kerja apabila dilihat secara garis besar.
Faktor instrinsik berasal dari diri karyawan, sedangkan ekstrinsik berasal dari faktor

luar seperti lingkungan pekerjaan dan interaksi antar karyawan.
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2.2.3.2 Teori Kepuasan Kerja

e Teori ketidaksesuaian (Discrepancy Theory)

Pada teori ketidaksesuaian kepuasan kerja diukur dengan menghitung
selisih antara sesuatu yang seharusnya dengan Kkenyataan Yyang
dirasakan (Zainal dkk., 2014; Sedarmayanti, 2017). Teori ini sangat
bergantung kepada selisih antara yang diharapkan dengan apa yang dicapai.
Oleh karena itu, apabila kepuasan yang dicapai melebihi target, maka akan
menjadi lebih puas dan dapat mencapai discrepancy positif.

e Teori Keadilan (Equity Theory)

Teori keadilan menjelaskan bahwa kepuasan kerja dapat dicapai
bergantung dengan adil atau tidaknya situasi bekerja (Zainal dkk., 2014;
Sedarmayanti, 2017). Pada teori yang menjadi indikator kepuasan kerja
adalah input, hasil, keadilan, dan ketidakadilan (Sedarmayanti, 2017). Input
merupakan faktor pendukung dalam melakukan pekerjaan, faktor ini berada
di dalam diri karyawan seperti pendidikan, kecakapan, pengalaman, dan
jumlah tugas. Hasil merupakan hal yang diperolah dari hasil pekerjaan
seperti gaji atau upah, kesempatan, dan status.

e Teori Pemenuhan Kebutuhan

Kepuasan kerja dapat tercapai tergantung kepada terpenuhi atau
tidaknya kebutuhan pegawai (Sinembela, 2017: 306; Mangkunegara, 2005:
121). Semakin terpenuhinya kebutuhan karyawan, maka semakin puas pula

karyawan.
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e Teori Dua Faktor (Two Factor Theory)

Kepuasan dan ketidakpuasan merupakan dua hal yang berbeda apabila
dilihat berdasarkan teori dua faktor. Teori ini memiliki dua karakteristik
yaitu (Zainal dkk.,2014; Sedarmayanti, 2017) :

»  Statisfies/ motivator
Merupakan faktor atau situasi yang diharapkan dalam bekerja seperti
adanya kesempatan berprestasi, pekerjaan menarik dengan tantangan,
dan memperoleh promosi maupun penghargaan.

» Dissatisfies
Status, pengawasan, kondisi kerja, status, upah atau gaji, dan
hubungan antar pribadi merupakan faktor yang menjadi sumber
ketidak puasan.

Teori ini menjadi landasan dalam melihat apakah kepuasan kerja memiliki
hubungan dengan etika kerja Islami dan person organization fit. Teori
ketidaksesuaian dan teori pemenuhan kebutuhan merupakan teori yang
menjelaskan hubungan antara kepuasan kerja dengan person organization fit.
Hubungan ini dilihat karena adanya faktor kesesuaian dan pemenuhan kebutuhan
yang berkaitan erat person organization fit. Kemudian teori keadilan menjelaskan
bahwa keadilan menjadi faktor yang mempengaruhi kepuasan kerja, dimana
keadilan erat kaitannya dengan etika kerja Islami terutama pada karakter amanah.
Selain itu, teori dua faktor membantu menjelaskan hasil penelitian apabila hasil

hipotesis menunjukkan signifikan atau tidak.
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2.2.3.3 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kepuasan Kerja

Menurut Mangkunegara (2005:120) kepuasan kerja dipengaruhi oleh dua

faktor yaitu faktor yang ada pada karyawan dan pekerjaan.

a. Faktor pegawai
Kecerdasan, umur, kecakapan khusus, kondisi fisik, jenis kelamin, emosi,
kepribadian, persepsi, sikap kerja, pengalaman, masa kerja, dan pendidikan.
b. Faktor pekerjaan
Jenis pekerjaan, mutu pengawasan, jaminan finansial, struktur organisasi,
kedudukan, sosial, hubungan kerja, dan pangkat.
Teori menjadi penguat hubungan antara kepuasan kerja karyawan dengan
etika kerja Islami. Karena etika kerja Islami yang berbentuk perilaku menjadi

salah satu faktor yang berasal dari faktor pegawai.

2.2.3.4 Indikator Kepuasan Kerja

Mengetahui tingkat kepuasan kerja karyawan tergolong tinggi atau rendah
dapat diperhatikan berdasarkan indikator yang mempengaruhi. Menurut Veithzal
Rivai (2014:623) indikator kepuasan kerja yaitu:

1) Isi pekerjaan, penampilan tugas pekerjaan yang aktual dan sebagai kontrol

dalam pekerjaan
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2) Supervise
Kemampuan supervisor dalam berinteraksi dengan atasan, memberikan
bantuan dan dukungan teknis, dan dirasakannya dukungan supervisor dalam
bekerja (Sani, Achmad et al., 2016)
3) Organisasi dan manajemen
4) Kesempatan untuk maju
5) Gaji dan keuntungan finansial lainnya
Gaji dan keuntungan finansial lainnya seperti intensif menjadi faktor yang
dapat meningkatkan kepuasan dan ketidakpuasan pekerjaan, apabila memiliki
kinerja yang lebih baik dapat diberikan imbalan yang lebih tinggi. Faktor ini
didukung oleh teori relative deprivation theory.
6) Rekan kerja
7) Kondisi pekerjaan
Indikator kepuasan kerja membantu dalam penyusunan definisi
operasional variabel yang digunakan dalam menyusun kuesioner penelitian.
Indikator ini menjadi rancangan serta acuan dalam meneliti kepuasan kerja.
2.2.3.5 Kepuasan Kerja dalam Perspektif Islam
Dalam perspektif Islam kepuasan kerja dapat dicapai ketika karyawan
menjadikan pekerjaannya sebagai bentuk ibadah dan mencari keridhoan Allah
(Salin, Ab Manan, dan Kamalludin, 2020). Bekerja dalam pandangan Islam
adalah sesuai dengan kodratnya sekaligus menjadi cara untuk memperoleh

kebahagiaan dunia dan akhirat (Asifudin, 2004: 76). Pekerjaan merupakan salah



34

satu sarana dalam mendekatkan diri kepada Allah SWT, karena setiap pekerjaan
yang baik akan bernilai ibadah. Dalam Al-Qur’an pada Surah Al-Ahqgaf ayat 19 :
Gsalla ¥ s pillacl nigaids Tsle A3 Euss (K05

Artinya : ”Dan setiap orang memperoleh tingkatan sesuai dengan apa yang telah mereka
kerjalan dan Allah mencukupkan balasan amal perbuatan mereka dan mereka tidak
dirugikan”

Dalam ayat ini dijelaskan bahwa derajat manusia diukur dengan
kerjaannya. Islam menepatkan kerja dalam arti amal sholeh pada posisi amat
tinggi, yaitu kedua setelah iman (Asifudin, 2004: 85). Dimana derajat tersebut
ditentukan sesuai dengan apa yang sudah dikerjakan dan mendapatkan balasan
sesuai yang dikerjakan.

Selain itu kepuasan kerja dapat tercapai dengan mencapai ridho. Hal

tersebut dijelaskan di dalam Al-Quran Surah At-Taubah ayat 59 yaitu

-
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Artinya : “Dan sekiranya mereka benar-benar ridho dengan apa yang diberikan kepada
mereka oleh Allah dan Rasulnya, dan berkata, “cukuplah Allah bagi kami, Allah dan
Rasul-Nya akan memberikan kepada kami sebagian dari karunia-Nya. Sesungguhnya
kami orang-orang yang berharap kepada Allah”

Keridhoan dapat tercapai dengan memenuhi amanah (tanggung jawab) dalam
bekerja (Salin, Ab Manan, dan Kamalludin, 2020). Memenuhi tanggung jawab
terhadap pekerjaan dapat dilakukan dengan menepati janji, membayar upah yang

adil, membangun hubungan yang baik, dan adil.
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2.3 Kerangka Konseptual

Sesuai dengan kajian teoritis di atas maka dapat ditentukan bahwa kerangka
konseptual untuk menguji pengaruh hubungan etika kerja Islami terhadap kepuasan
kerja melalui person organization fit pada karyawan Resto Preksu Ayam Geprek dan
Susu di Malang dan Yogyakarta sebagai berikut :

Gambar 2.1

Kerangka Konseptual yang Menjelaskan Pengaruh Etika Kerja Islami
terhadap Kepuasan Kerja Melalui Person Organization Fit

h 4
Etika Kerja Islami Person Kepuasan Kerja (Y)
(X)

Orgamization Fit »

(Z)

Y

Keterangan : — Berhubungan

Gambar 2. 1 Kerangka Konseptual yang Menjelaskan Pengaruh Etika Kerja Islami terhadap Kepuasan
Kerja Melalui Person Organization Fit

2.4 Hipotesis

a) Diduga terdapat pengaruh etika kerja Islami terhadap kepuasan kerja.

Etika kerja Islami menganjurkan untuk memiliki akhlaqul karimah sesuai
dengan yang dicontohkan Rasulullah SAW termasuk dalam kegiatan bisnis sehari-
hari, tidak hanya diterapkan dalam ritual keagamaan saja. Islam mengajurkan untuk
berlaku adil, jujur, murah hati, dan amanah, dengan perilaku tersebut karyawan
dapat menciptakan lingkungan yang kondusif sehingga akan muncul rasa puas
dalam diri karyawan. Nasution dan Rafiki (2019) melakukan penelitian pada Bank
Syariah dengan jumlah responden sebanyak 220, berdasarkan hasil penelitian

tersebut diketahui bahwa etika kerja Islami berpengaruh positif kepada kepuasan
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kerja. Selain itu Gheitani et al (2019) melakukan penelitian yang menyatakan
bahwa terdapat pengaruh etika kerja Islami terhadap kepuasan kerja pada Bank
Maskan di Khuzestan.
b) Diduga terdapat pengaruh etika kerja Islami terhadap person organization fit
Penelitian yang dilakukan Andrews et al (2010) pada 489 anggota The
National Puschasing Assocoation di Amerika Serikat menunjukkan bahwa nilai
etika perpengaruh positif terhadap person organization fit. Kemudian, hasil
penelitian yang dilakukan Mezkalender et al (2020) pada Hotel bintang lima
menunjukkan bahwa etika kerja Islami memiliki pengaruh positif terhadap person
organization fit. Oleh karena itu, berdasarkan hasil penelitian tersebut diduga
terdapat pengaruh etika kerja Islami terhadap person organization fit.
c) Diduga terdapat pengaruh person organization fit terhadap kepuasan kerja.
Penelitian yang dilakukan oleh Santoso dan Irwantoro (2014) pada 246
petugas KPPBC TMP di Tanjung Emas mendapatkan hasil penelitian yaitu adanya
dampak yang signifikan dan positif person organization fit terhadap kepuasan
kerja . Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Farooqui dan Nagendra (2014)
menyatakan bahwa person organization fit merupakan faktor kuat dalam
menentukan kepuasan kerja dan kinerja karyawan. Karyawan akan nyaman bekerja
di organisasi yang memiliki nilai-nilai sesuai dengan nilai-nilai mereka sendiri.
Selain itu organisasi perlu merekrut karyawan yang sesuai dengan nilai-nilai
organisasi, karena tentu karyawan akan melakukan pekerjaan dengan memuaskan

dan hasil kinerja yang lebih tinggi.
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d) Diduga terdapat pengaruh etika kerja Islami terhadap kepuasan kerja melalui
variabel person organization fit
Penelitian yang dilakukan Andrews et al (2010) menunjukkan bahwa individu
pada kenyataannya akan merasa lebih sesuai dengan organisasi yang menerapkan
nilai etis. Hal ini diperkuat dengan penelitian Sarac et al (2017) menyatakan bahwa
etika memiliki efek yang lebih kuat kepada perilaku etis karyawan pada saat
person organization fit tinggi. Dimana terdapat empat karakter yang dapat
diterapkan karyawan dalam berperilaku etis yaitu siddiqg, amanah, fathonah, dan
tabligh (Salin et al.,, 2020) dengan perilaku etis tersebut karyawan dapat
menciptakan lingkungan kerja yang kondusif dan memotivasi pengembangan
kinerja yang lebih baik, apabila karyawan diperlakukan sama dan diberikan
penghargaan yang sesuai, mereka mungkin akan merasa puas melakukan pekerjaan
mereka (Nasution & Rafiki, 2019). Hal ini sesuai dengan penelitian yang
dilakukan Gheitani et al. (2018) bahwa etika kerja Islami menjadi konstruksi yang
menguntungkan dalam meningkatkan kepuasan karyawan. Sehingga etika kerja
Islami dapat menciptakan kepuasan kerja karyawan melalui person organization

fit.



BAB 111

METODE PENELITIAN

3.1 Jenis dan Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif
memiliki spesifikasi yaitu sistematis, terencana, dan terstruktur dengan jelas sejak
awal hingga pembuatan desain penelitiannya (Siyoto dan Sodik, 2015:17). Penelitian
kuantitatif menekankan pada aspek pengukuran obyektif terhadap fenomena sosial
yang ada. Untuk memberikan penjelasan arah Kkorelasi antar variabel maka
digunakan pendekatan explanatory research (Supriyanto & Ekowati, 2019). Selain
itu, pendekatan ini menjelaskan serta memprediksi gerak atau arah kecenderungan

variabel (Siyoto dan Sodik, 2015:22)

3.2 Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian dilakukan di Preksu Ayam Geprek dan Susu yang merupakan
usaha kuliner ayam geprek dan susu. Preksu merupakan restoran yang memiliki
enam cabang berada di Yogyakarta dan Malang. Penelitian dilakukan di Preksu
cabang Malang dan Yogyakarta yang berada di JI. Soekarno Hatta, No. D-404,
Mojolangu, Kec. Lowokwaru, Kota Malang, Jawa Timur, 65142 dan JI.
Samironobaru No. 1C, Samirono, Caturtunggal, Kec. Depok, Kabupaten Sleman,

Daerah Istimewa Yogyakarta, 55281.
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3.3 Populasi dan Sampel

3.4

Populasi adalah sekumpulan obyek atau subyek yang mempunyai ciri dan
sifat tertentu untuk dipelajari (Supriyanto & Ekowati, 2019:20). Sampel
adalah bagian dari sekumpulan obyek atau subyek yang mempunyai ciri dan sifat
tertentu untuk dipelajari (Supriyanto & Ekowati, 2019:20). Seluruh pegawai Preksu
Malang dan Yogyakarta menjadi populasi dalam penelitian ini dengan karyawan
bekerja lebih dari enam bulan sebagai sampel. Pengambilan sampel menggunakan
non probability sampling dengan teknik aksidental sampling yang menuntukan
sampel berdasarkan kebetulan dan dengan siapa saya secara kebetulan bertemu
ketika melakukan penelitian dan dipandang sesuai untuk dijadikan sumber data
(Siyoto & Sodik, 2015). Populasi pada Preksu Yogyakarta dan Malang berjumlah
100 karyawan. Berdasarkan teori ukuran sampel Gay dan Diehl dibutuhkan
minimalkan 30 responden dalam penelitian untuk menguji hubungan antara variabel
(Sanusi, 2019:100). Untuk sampel pada penelitian ini berjumlah 41 responden.

Data dan Jenis Data

Berdasarkan sumbernya data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data
primer dan sekunder (Supriyanto & Ekowati, 2019:23). Data yang dikumpulkan
serta diporelah secara langsung oleh peneliti disebut dengan data primer. Data primer
dapat dikumpulkan dengan kuesioner. Data sekunder dihimpun dengan
menggunakan media perantara yaitu informasi dari pihak ketiga, artikel, dan media
sosial. Sedangkan berdasarkan sifatnya, digunakan data yang berbentuk angka atau

bilangan karena peneliti menggunakan data kuantitatif.
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3.5 Teknik Pengumpulan Data

Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini. Kuesioner merupakan proses memperoleh data melalui sekumpulan
pertanyaan atau pernyataan yang dikirimkan atau diberikan secara langsung kepada
responden (Supriyanto & Ekowati, 2019:26). Kuesioner yang dibuat dengan
pertanyaan tertutup yang merupakan jenis pertanyaan yang jawabannya sudah
ditentukan dan responden tidak bisa memberikan jawaban lain (Sanusi, 2011).
Dalam penelitian ini jawaban yang disediakan yaitu sangat setuju, setuju, netral,

tidak setuju, dan sangat tidak setuju.

3.6 Definisi Operasional Variabel

Tabel 3.1
Definisi Operasional Variabel
Variabel Indikator Item Pertanyaan
Etika Kerja 1. Siddiq 1. Adanya transparansi
Islami (X) (Jujur, lugas, andal, | 2. Keterbukaan informasi
(Salin et al., akurat, benar) 3. Tugas dilaksanakan dengan jujur
2020) 4. Tidak adanya manipulasi informasi
. Amanah 5. Adanya nilai keadilan
(Dapat dipercaya, | 6. Pemenuhan kebutuhan dasar
bertanggung  jawab, | 7. Bertanggung jawab
tugas perawatan, | 8. Tidak ingkar janji
keadilan) 9. Konsisten
10. Membayar pajak
Fathonah 11. Pegetahuan yang luas
(Cerdas, intelektual, | 12. Kreativitas dan Inovasi
berpengetahuan, 13. Minat mengikuti kegiatan yang
ilmiah, pintar, bersifat keagamaan
rasional) 14. Memiliki keterampilan,
pengetahuan, pengalaman, dan
kompetensi yang sesuai
. Tabligh 15. Menyampaikan dengan benar dan
(Komunikasi, baik
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berkawan,  berbagi,
mengungkapkan,
melaporkan)

16. Komunikasi yang baik

17. Menyeru kebaikan dan mencegah
kemungkaran

18. Mengungkapkan
kredibel

informasi secara

Person
organization Fit
(2)

(Kristoff, 1996
dalam Rizqi,
2020;
Rahmadani dan
Sebayang, 2017)

Kesesuaian nilai
(Value Congreunce)

Kesesuaian ~ Tujuan
(Goal Congruence)

. Pemenuhan

kebutuhan karyawan

1. Merasa cocok dengan tempat bekerja
2. Tempat kerja sangat berarti dengan
karyawan
3. Kesesuaian
pekerjaan

pendidikan  dengan

4. Adanya kesamaan ekspektasi antara
karyawan dengan pekerjaan

5. Pelayanan atasan kepada karyawan
dilakukan dengan baik

6. Atasan yang kompeten

pengambilan keputusan

Kebijakan sesuai dengan realisasi

8. Atribut (gaji, pelatihan, bonus, dan
jenjang  karir) yang  dimiliki
pekerjaan sesuai dengan kebutuhan

dalam

~

(employee need | 9. Pelatihan sesuai dengan kebutuhan
fulfillment) 10. Penghargaan atas keahlian
11. Kesesuaian nilai pribadi dengan
Kesesuaian perusahaan
karakteristik  kultur- | 12. Merasa nyaman
kepribadian  (culture | 13. Terlibat dalam iklim organisasi
personality
congruence)
Kepuasan Kerja Isi pekerjaan 1. Menyelesaikan tugas dengan baik
(Y) 2. Perlakuan adil dalam memberikan
(Veithzal Rivali, tugas
2014) 3. Tugas yang diberikan sesuai dengan
kemampuan dan keahlian
4. Disiplin  kerja yang ditanamkan
dalam penyelesaian tugas
. Supervisi 5. Melaporkan pekerjaan kepada atasan
sebagai bentuk pertanggung
jawaban
6. Diberikan tugas karena diakui
mampu oleh atasan
. Organisasi dan | 7. Evaluasi kinerja
manajemen 8. Pengawasan yang dilakukan oleh

atasan




42

4. Kesempatan untuk | 9. Adanya pelatihan dan pengembangan
maju 10. Karyawan berprestasi  diberikan
apresiasi

11. Selalu mengembangkan diri

12. Melakukan pengembangan karir

13. Status pekerjaan mendorong untuk
maju dan berkembang

14. Pendapatan yang memadai

5. Gaji dan keuntungan | 15. Adanya tunjangan untuk karyawan
finansial 16. Karyawan yang memiliki Kkinerja
yang baik akan diberikan bonus

17. Penghargaan dari rekan kerja

6. Rekan kerja 18. Perilaku baik

19. Komunikasi yang baik

20. Ligkungan kerja

21. Kenyamanan tempat kerja

7. Kondisi pekerjaan 22. Kondisi  pekerjaan  mendukung
dalam melakukan aktivitas yang
baik

Tabel 3. 1 Definisi Operasional Variabel

3.7 Analisis Data

3.7.1 Uji Validitas

Validitas merupakan bukti bahwa teknik, proses, dan instrument dapat
mengukur konsep yang dimaksudkan (Sarjono dan Julianita, 2011: 35). Validitas
yang digunakan adalah validitas konstruk yang menentukan validitas dengan cara
mengkorelasi antar skor yang diperoleh masing-masing item dapat berupa
pertanyaan maupun pertanyaan dengan total skor (Ali & Limakrisna, 2012).
Analisis terhadap hasil penelitian dilakukan dengan mendasarkan kepada kenyataan
empiris, dimana data bersumber pada pengamatan di lapangan (Siyoto & Sodik,
2015). Uji validitas dapat terpenuhi apabila r hitung lebih besar daripada r tabel

(Sarjono & Julianita, 2011: 45)
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3.7.2 Uji Reliabilitas

Menurut Siyoto dan Sodik (2015:91) menyatakan bahwa “Reliabiltas
berhubungan dengan akurasi instrumen dalam mengukur apa yang diukur,
kecermatan hasil ukur, dan seberapa akurat apabila dilakukan pengukuran ulang”.
Selain itu, menurut Ali dan Limakrisna (2012:135) “uji reliabilitas adalah
menunjukkan pada suatu pengertian bahwa suatu instrument dapat dipercaya untuk
digunakan sebagai alat pengumpulan data karena instrument tersebut sudah baik”.
Dapat dikatakan reliabel apabila nilai croanbach’s alpha > 0,60 (Sarjono dan

Julianti, 2011:45)

3.7.3 Deskriptif

Analisis data deskriptif digunakan untuk menguraikan jawaban responden.
Dimana jawaban responden diuraikan ke dalam skala likert. Menurut Sanusi
(2019:59) “skala likert adalah skala yang didasarkan pada penjumlahan sikap
responden dalam merespon pertanyaan berkaitan dengan indikator-indikator suatu
konsep atau variabel yang sedang diukur”. Sangat setuju, setuju, netral, tidak
setuju, dan sangat tidak setuju merupakan lima jawaban alternative yang disediakan

oleh peneliti.

3.7.4 Uji Linearitas

Menurut Sarjono dan Julianita (2011:74) “Uji linearitas digunakan untuk
mengetahui apakah data yang dimiliki sesuai dengan garis linear atau hubungan

variabel mengikuti garis lurus”. Apabila salah satu variabel terjadi kanaikan atau
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penurunan maka akan diikuti oleh variabel lain secara linear. Jika signifikasi
deviation from linearity > 0,05, maka hubungan antara variabel adalah
linear . Sedangkan, jika signifikansi pada deviation from linearity < 0,05, maka

hubungan antar variabel tidak linear.

3.7.5 Path Analysis

Path analysis merupakan teknik analisis yang digunakan pada penelitian ini.
Analisis ini digunakan untuk mengetahui pola hubungan antara variabel. Path
analysis berfungsi untuk menguji hubungan antar variabel baik berpengaruh secara

langsung atau pengaruh secara tidak langsung (Supriyanto & Ekowati, 2019:70).



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Profil Perusahaan

Gambar 4.1
Lambang Preksu Ayam Geprek dan Susu

Gambar 4. 1 Lambang Preksu Ayam Geprek dan Susu

Preksu yang merupakan singkatan dari Ayam Geprek dan Susu yang sudah
berdiri sejak tahun 2014. Didirikan oleh Fery Atmaja yang merupakan lulusan Teknik
Industri dari Universitas Islam Indonesia. Sebelum mendirikan Preksu, Fery Atmaja
memiliki usaha jus buah. Akan tetapi, usahanya ini tidak berjalan lancar dan harus
gulung tikar. Berawal dari peristiwa tersebut, Fery Atmaja mencoba untuk merubah
konsep niat dan teknis dalam menjalankan kewirausahaan. Niat usaha dilakukan
untuk ibadah dan memenuhi kebutuhan primer menjadi teknis usaha yang dijalankan.
Pemenuhan kebutuhan primer tersebut di prioritaskan kepada kebutuhan mahasiswa
yang memakan nasi dan menyukai kuliner pedas. Sebelum mendirikan Preksu, Fery
Atmaja bersilaturrahmi kepada temannya yang memiliki usaha ayam geprek dan susu
dengan tujuan untuk belajar dalam mengelola makanan dan minuman tersebut.

Berdasarkan dari pembelajaran tersebut, Fery Atmaja memutuskan untuk memadukan

45
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ayam geprek dan susu, sehingga berdirinya Preksu. Usaha ini dilakukan karena
memiliki cita rasa pedas dan kekinian yang pasti diminati oleh banyak orang terutama
mahasiwa (https://www.youtube.com/watch)

Preksu salah satu usaha di bidang kewirausahaan khususnya kuliner yang
tersebar di daerah Yogyakarta dan Malang yang memiliki 6 cabang yang memiliki
kurang lebih 100 karyawan. Cabang pertama terletak di seberang Universitas Negeri
Yogyakarta yang berada di Jalan Samirono Baru No.1 Colombo, Sleman. Preksu
menawarkan kuliner ayam geprek dan susu dengan banyak inovasi dan kreativitas
seperti preksu bakar barbeque, preksu bakar kecap, preksu mozzarella pelangi, susu
buah kurma, dan susu buah naga.

Preksu memiliki visi menjadikan usahanya sebagai ladang dakwah, sedangkan
misinya yaitu terus berbuat kebaikan. Visi dan misi ini diwujudkan dengan
menanamkan nilai religius kepada karyawan dan program kepada konsumen.
Beberapa program yang ditujukan untuk konsumen yaitu program berbagi bersama
Preksu yang dilaksanakan pada bulan Ramadhan, gratis prekteh untuk yang berpuasa
Sunnah Senin Kamis dan membaca surah Al-Kahfi di hari Jum’at. Dengan banyaknya
program baik yang ditujukan kepada konsumen maupun karyawan, Preksu berhasil
mendapatkan penghargaan seperti Juara Partner Go Food. Semakin berkembanganya
Preksu, maka usaha ini membutuhkan karyawan yang memiliki keterampilan dan
religius dalam melakukan pekerjaan (http://preksu.com/).

Dalam melakukan penarikan karyawan, Preksu membuat syarat umum dan

khusus yang harus dipenuhi oleh calon karyawan. Syarat umum yaitu muslim dan
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muslimah, usia maksimal 27 tahum, menyukai dunia kuliner, jujur, disiplin,
bertanggung jawab, mampu bekerja secara tim dan individu. Sedangkan syarat khusus
yaitu bisa dan mau belajar membaca Al-Qur’an, wajib melaksanakan sholat lima
waktu, tidak merokok, karyawan perempuan wajib memakai jilbab, disediakan
program pengajian, tahsin, dan halagoh.

Fery Atmaja selaku pendiri menanamkan nilai religius kepada karyawan.
Penanaman nilai ini di dukung dengan adanya training center yang akan menjadi
pusat penanaman nilai karyawan. Selain itu, untuk menambah nilai religius pada
karyawan diadakan beberapa program seperti tahsin, kajian Jum’at pagi, halagoh dan
sholat lima waktu di Masjid untuk pria. Tahsin dilakukan sebelum karyawan bekerja
dengan menyetorkan bacaan Al-Qur’an melalui grup whatssapp. Selain itu karyawan

diwajibkan untuk sholat berjamaah yang dilaksanakan di awal waktu.

4.2 Deskripsi Karakteristik Responden

Tabel 4.1
Karakteristik Responden
Karakteristik | Jumlah | Persentase (%)
Jenis Kelamin
Laki-laki 21 51,2
Perempuan 20 48,8
Total 41 100
Rentang Usia
< 20 Tahun 9 22,0
20-25 Tahun 25 61,0
26-30 Tahun 6 14,6
31-35 Tahun 1 2,4
>35 Tahun 0 0
Total 41 100
Masa Bekerja
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1-6 Bulan 12 29,2
7-12 Bulan 0 0
1 Tahun 4 9,8
>1 Tahun 25 61,0
Total 41 100

Tabel 4. 1 Karakteristik Responden

Diketahui bahwa karyawan preksu terdiri dari 21 karyawan laki-laki dengan
persentase 51,2%, sedangkan karyawan perempuan sebanyak 20 dengan persentase
48,8%. Maka, dapat diketahui bahwa karyawan preksu memiliki lebih banyak
karyawan laki-laki.

Dilihat dari rentang usia karyawan, karyawan yang memiliki umur <20 tahun
sebanyak 9 orang atau 22%. Rentang usia 20-25 sebanyak 25 orang atau 61%.
Rentang usia 26-30 tahun terdapat sebanyak 6 karyawan atau 16,4% dan tidak
terdapat karyawan yang memiliki usia >35 tahun. Maka, diketahui bahwa preksu di
dominasi oleh karyawan yang memiliki usia produktif.

Terdapat 12 karyawan atau 29,2% karyawan yang bekerja dengan rentang waktu
1-6 bulan. Terdapat 4 orang atau 9,8% karyawan yang bekerja selama satu tahun.
Sedangkan, karyawan yang bekerja lebih dari satu tahun sebanyak 25 orang atau
61%. Berdasarkan tabel 4.1 diketahui bahwa mayoritas karyawan bekerja lebih dari 1

tahun.

4.3 Hasil Pengujian Instrumen Penelitian

Mengetahui apakah istrumen atau alat ukur dapat dikatakan baik apabila sudah

memenuhi dua syarat yaitu validitas dan reliabilitas. Validitas digunakan untuk
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mengetahui apakah item pertanyaan valid, sedangkan reliabilitas berfungsi untuk
mengukur konsistensi jawaban responden terhadap item pertanyaan tersebut.

Menurut  Sekaran (2006:248) dalam Sarjono dan Julianti (2011:35)
mengemukakan bahwa “Validitas adalah bukti bahwa instrument, teknik, atau proses
yang digunakan untuk mengukur sebuah konsep bener-benar mengukur konsep yang
dimaksudkan”. Untuk mengetahui apakah item pertanyaan tersebut valid atau tidak,
dapat diketahui jika r hitung lebih besar dari r tabel.

Reliabilitas berhubungan dengan ketepatan dan konsistensi. Menurut Anwar
Sanusi (2019:80) “Reliabilitas adalah suatu alat pengukur yang menunjukkan
konsistensi hasil pengukuran sekiranya alat pengukur digunakan oleh orang yang
sama dalam waktu yang berlainan atau digunakan oleh orang yang berlainan dalam
waktu yang bersamaan atau waktu yang berlainan”. Kuesioner dapat dikatakan
reliable apabila croanbach’s alpha > 0,60 (Sarjono dan Julianita, 2011: 45).

Croanbach’s alpha dapat dilihat pada reability statistics.

Tabel 4.2
Hasil Pengujian Validitas
Variabel Indikator Item r hitung r tabel Kesimpulan
X11 0,342 0,2605 Valid
Etika o X 1.2 0,440 0,2605 Valid
Kerja Siddiq X13 | 0561 0,2605 Valid
Islami
X14 0,744 0,2605 Valid
X15 0,646 0,2605 Valid
X 1.6 0,450 0,2605 Valid
Etika X 1.7 0,480 0,2605 Valid
- Amanah X
Kerja X 1.8 0,556 0,2605 Valid
Islami X 1.9 0,543 0,2605 Valid
X 1.10 0,540 0,2605 Valid




50

X111 0,528 0,2605 Valid
X112 0,462 0,2605 Valid
Fathonah X 1.13 0,474 0,2605 Valid
X114 0,478 0,2605 Valid
X 1.15 0,635 0,2605 Valid
Tabligh X 1.16 0,621 0,2605 Val!d
X 1.17 0,821 0,2605 Valid
X 1.18 0,673 0,2605 Valid
Y11 0,729 0,2605 Valid
] Y12 0,634 0,2605 Valid
Kesﬁ?;ﬁ'a” Y13 | 0510 0,2605 Valid
Y14 0,847 0,2605 Valid
Y15 0,671 0,2605 Valid
Y 1.6 0,626 0,2605 Valid
Y 1.7 0,575 0,2605 Valid
Kesesuaian Y 1.8 0,609 0,2605 Valid
Person | Tyjuan Y 1.9 0,472 0,2605 Valid
Organizati -
on Fit Y 1.10 0,473 0,2605 Valid
Y 111 0,497 0,2605 Valid
Pemenuhan | Y 1.12 0,569 0,2605 Valid
Kebutuhan Y 1.13 0,446 0,2605 Valid
Karyawan | Y 1.14 0,448 0,2605 Valid
Kesesuaian | Y 1.15 | 0,407 0,2605 Valid
Karakteristi Y 1.16 0,552 0,2605 Valid
k Kultur- Y 1.17 0,719 0,2605 Valid
Kepribadian [ v 118 0,510 0,2605 Valid
Y21 0,677 0,2605 Valid
Isi Y 2.2 0,693 0,2605 Valid
Pekerjaan Y 2.3 0,657 0,2605 Val!d
Y24 0,707 0,2605 Valid
Y25 0,589 0,2605 Valid
Kepuasan Y 2.6 0,572 0,2605 Valid
Kerja Supervisi | Y27 0,647 0,2605 Valid
Y 2.8 0,394 0,2605 Valid
Organisasi
dan Y 29 0,596 0,2605
Manajemen Valid
Kesempatan | Y 2.10 0,529 0,2605 Valid
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untuk Maju
Gaji dan Y 211 0,604 0,2605 Valid
Keuntungan | Y 2.12 0,719 0,2605 Valid
Finansial Y 2.13 0,397 0,2605 Valid
Rekan Kerja Y 2.14 0,520 0,2605 Valid
Y 2.15 0,369 0,2605 Valid

Kondisi

Pekerjaan Y 2.16 0,435 0,2605 valid

Tabel 4. 2 Hasil Pengujian Validitas

Mengetahui r tabel dapat diketahui dengan menentukan terlebih dahulu
degree of freedom (df) atau derajat bebas. Derajat bebas dapat diperoleh dari jumlah
responden dikurangi dua. Diketahui bahwa jumlah responden adalah 41 karyawan
dengan tingkat signifikansi yaitu 0,05.
df=N-2
df=41-2
df =39

Diketahui bahwa df 39 dengan tingkat signifikansi 0,05 memiliki r tabel
sebesar 0,2605.

Kemudian, untuk mengetahui apakah item pertanyaan tersebut valid, dapat
diketahui jika r hitung lebih besar dari r tabel. Maka berdasarkan tabel 4.2
menunjukkan bahwa setiap item pertanyaan dinyatakan valid. Sehingga item

pertanyaan tersebut dapat dijadikan sebagai alat ukur.

Tabel 4.3
Hasil Pengujian Reliabilitas
Variabel Alpha Cronbach Kesimpulan
Etika Kerja Islami 0,864 Memenuhi
Person organization Fit 0,874 Memenuhi
Kepuasan Kerja 0,847 Memenuhi

Tabel 4. 3 Hasil Pengujian Reliabilitas
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Pada tabel 4.3 dapat diketahui bahwa :
o Etika kerja Islami memiliki nilai alpha cronbach 0,864 > 0,60, maka reliabel
e Person organization fit memiliki nilai alpha cronbach 0,874 > 0,60, maka
reliabel
o Kepuasan kerja memiliki nilai alpha cronbach 0,847 > 0,60, maka reliabel
Kuesioner yang digunakan untuk penelitian reliabel karena nilai alpha
cronbach>0,60. Maka, kuesioner yang telah disusun dapat mengukur tanpa bias atau

kesalahan.

4.4 Deskripsi Variabel Penelitian

Terdapat tiga variabel dalam penelitian ini yaitu etika kerja Islami, person
organization fit, dan kepuasan kerja. Analisis statistik deskriptif digunakan untuk
menguraikan jawaban responden terhadap kuesioner yang sudah disebar dimana
jawaban tersebut diuraikan ke dalam skala likert. Jawaban dikategorikan menjadi
lima bagian yaitu sangat setuju, setuju, netral, tidak setuju, dan sangat tidak setuju.
Berikut ini kriteria intrepretasi skor menurut Riduwan dan Kuncoro (2007) dalam

Supriyanto dan Ekowati (2019:74)

Tabel 4.4
Kriteria Interpretasi Skor
No. Nilai atau skor Kriteria
1. 1.00-1.80 Sangat rendah/sangat tidak setuju
2. 1.81-2.60 Rendah/tidak setuju
3. 2.61-3.40 Cukup tinggi/ragu-ragu
4. 3.41-4.20 Tinggi/setuju
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5. 4.21-5.00 Sangat tinggi/sangat setuju

Tabel 4. 4 Kriteria Interpretasi Skor

4.4.1 Variabel Etika Kerja Islami

Etika kerja Islami terdiri dari empat indikator yaitu siddig, amanah, fathonah,
dan tabligh. Indikator dihitung secara kuantitatif dengan menyebar kuesioner
kepada karyawan di Preksu Malang dan Yogyakarta. Etika kerja Islami dinilai
apakah menjadi landasan dalam berperilaku dalam organisasi dengan menjunjung
nilai kejujuran, bertanggung jawab terhadap tugas yang diberikan, memiliki
pengetahuan dan keterampilan dalam melakukan pekerjaan, dan menyampaikan

informasi tanpa mengurangi dan melebihkan.

Tabel 4.5
Etika Kerja Islami (X)
Jawaban Responden
Indikator STS TS N s ss | Rata-
Item rata
f 1% | f|%| f] %] f | %] f| %
X1 | 0| 0| 2 49| 6 |146] 23 |561| 10 | 244 | 400
i X2 | 124 1 |24 4 | 98| 19 |463| 16 | 390 417
Siddid 0 0 | 0] 0| 2 | 49| 16 | 390 23 |561| 451
X4 |0 0] 0| 0| 8 |195| 18 |439]| 15 | 366 417
X5 | 0| 0| 0| 0|10]|244] 19 |463| 12 | 293 405
X6 | 0| 0| 1 |24| 3|73 19 |463| 18 | 439 432
X7 |0 0] 0| 0| 7 [171] 15 | 366 19 | 463 429
Amanah | X8 | 0| 0| 0 | 0 | 8 |195]| 22 |537| 11 | 268 4,07
X9 | 0| 0| 1 |24| 6 |146] 20 |488]| 14 | 341 415
X100 0] 0] 09 |220] 23 |561| 9 |220]| 400
X110 0| 0| 0 | 5 |122] 22 |537]| 14 | 341 422
X120 0| 0| 0 |14 |341] 16 |390| 11 | 268 3.93
Fathonah | X13 | 0 | 0 | 1 |24 | 17 |415| 15 | 36,6| 8 |195]| 3.73
X140 0] 0] 0 7 |17.1] 18 |439]| 16 | 390 422
Tabligh | X15| 0 | 0 | 0 | 0 | 5 |122| 19 | 463 17 |415| 4,29
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X166 | 0| O 0 0 1 (24| 15 [366| 25 |61,0| 4,59

X17 | 0| O 0 0 | 10 |244| 15 |36,6| 16 |39,0| 4,15

X118 | 0| 0 0 0 8 (195 23 |56,1| 10 24,4 | 4,05

Variabel Etika Kerja Islami 4,16

Tabel 4. 5 Etika Kerja Islami (X)

Berdasarkan tabel 4.5 sebagian besar karyawan Preksu menjawab setuju
dibuktikan dengan diperolehnya nilai 4,16. Maka, dapat diketahui bahwa responden
mempersepsikan etika kerja Islami (X) dengan baik.

Adanya transparansi atas informasi yang diberikan kepada rekan kerja (X1)
pada indikator siddiq terdapat 2 orang atau 4,9 % menjawab tidak setuju, 6 orang
atau 14,6% karyawan menjawab netral, 23 karyawan atau 56,1% menjawab setuju,
dan 10 karyawan atau 24,4% menjawab sangat setuju. Adanya transparansi
informasi terhadap rekan kerja memiliki nilai rata-rata 4,00, sehingga sebagian
besar menjawab setuju dan mempersepsikan dengan baik.

Tidak memanipulasi informasi atau dokumen (X2) pada indikator siddiq
terdapat 1 karyawan atau 2,4% menjawab tidak setuju. Selain itu, karyawan yang
menjawab tidak setuju sebanyak 1 orang atau 2,4%, 4 karyawan atau 9,8%
menjawab netral, 19 karyawan atau 46,3% karyawan menjawab setuju, dan 16
karyawan menjawab sangat setuju. Dengan tidak memanipulasi informasi dan
dokumen memiliki nilai rata-rata 4,17 termasuk ke kategori tinggi, dimana sebagian
besar karyawan menjawab setuju dan mempersepsikan dengan baik.

Mengerjakan tugas dengan jujur (X3) termasuk ke dalam indikator siddiq
dengan 2 karyawan atau 4,9% menjawab netral, 16 karyawan atau 39% menjawab

setuju, dan 23 karyawan atau 56,1% menjawab sangat setuju. Berdasarkan




55

pertanyaan tersebut diketahui bahwa nilai rata-rata 4,51 termasuk kategori sangat
tinggi, dimana rata-rata karyawan menjawab sangat setuju dan mempersepsikan
dengan sangat baik.

Melaporkan kesalahan (X4) termasuk ke dalam indikator siddiq dengan
19,5% atau 8 karyawan menjawab netal, 43,9% atau 18 karyawan menjawab setuju,
dan 36,6% atau 15 karyawan menjawab sangat setuju. Berdasarkan tabel 4.5
diketahui bahwa rata-rata nilai yaitu 4,17 termasuk Kkategori tinggi yang
menunjukkan bahwa sebagian besar karyawan menjawab setuju dan
mempersepsikan dengan baik.

Tidak pernah membedakan antar satu orang (X5) termasuk ke dalam
indikator amanah dengan 10 karyawan atau 24,4% menjawab netral, 19 karyawan
atau 46,3% menjawab setuju, dan 12 karyawan atau 29,3% menjawab sangat setuju.
Diketahui bahwa rata-rata nilai pertanyaan ini yaitu 4,05 termasuk kategori tinggi,
yang menunjukkan bahwa karyawan sebagian besar menjawab setuju dan
mempersepsikan dengan baik.

Perusahaan dapat memberikan kebutuhan spiritual karyawan (X6) termasuk
dalam indikator amanah, dimana 1 karyawan atau 2,4% menjawab tidak setuju, 3
karyawan atau 7,3% menjawab netral, 19 karyawan atau 46,3% menjawab setuju,
dan 18 karyawan atau 43,9% menjawab sangat setuju. Diketahui bahwa nilai rata-
rata yaitu 4,32 termasuk kategori sangat tinggi, yang menunjukkan sebagian besar

karyawan mempersepsikan sangat baik.
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Takut ingkar janji (X7) termasuk ke dalam indikator amanah, dengan 17,1%
atau 7 karyawan menjawab netral, 36,6% atau 15 karyawan menjawab setuju, dan
46,3% atau 19 karyawan menjawab sangat setuju. Diketahui bahwa nilai rata-rata
yaitu 4,29 termasuk kategori sangat tinggi, yang menunjukkan bahwa sebagian
besar karyawan menjawab sangat setuju dan mempersepsikan dengan sangat baik.

Konsisten dalam pendirian (X8) termasuk ke dalam indikator amanabh,
dengan 8 karyawan atau 19,5% menjawab netral, 22 karyawan atau 53,7%
menjawab setuju, dan 11 karyawan atau 26,8% menjawab sangat setuju. Diketahui
bahwa konsisten dalam pendirian memiliki rata-rata nilai 4,07 termasuk kategori
tinggi yang menunjukkan bahwa sebagian besar karyawan menjawab setuju dan
mempersepsikan dengan baik.

Menyampaikan informasi yang dapat dipercaya (X9) termasuk ke dalam
indikator amanah, dengan 1 karyawan atau 2,4% menjawab tidak setuju, 6
karyawan atau 14,6% menjawab netral, 20 karyawan atau 48,8% menjawab setuju,
dan 14 karyawan atau 34,1% menjawab sangat setuju. Diketahui bahwa
menyampaikan informasi yang dapat dipercaya memiliki nilai rata-rata 4,15
termasuk kategori tinggi, sehingga sebagian besar karyawan menjawab setuju dan
mempersepsikan dengan baik.

Tugas dilaksanakan dengan tulus dan ikhlas (X10) termasuk ke dalam
indikator amanah, dengan 9 karyawan atau 22% menjawab netral, 56,1% atau 23
karyawan menjawab setuju, dan 22% atau 9 karyawan menjawab sangat setuju.

Diketahui bahwa tugas dilaksanakan dengan tulus dan iklas memiliki nilai rata-rata
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4 termasuk kategori tinggi, sehingga diketahui sebagian besar karyawan menjawab
setuju dan mempersepsikan dengan baik.

Tidak menunda pekerjaan (X11) termasuk ke dalam indikator amanah,
dengan 12,2% atau 5 karyawan menjawab netral, 53,7% atau 22 karyawan
menjawab setuju, dan 34,1% atau 14 karyawan menjawab sangat setuju. Diketahui
bahwa tidak menunda pekerjaan memiliki nilai rata-rata 4,22 termasuk kategori
sangat tinggi, sehingga diketahui bahwa karyawan mempersepsikan dengan sangat
baik.

Memiliki keterampilan, kompetensi, dan pengetahuan yang sesuai (X12)
termasuk ke dalam indikator fathonah, dengan 14 karyawan atau 34,1% menjawab
netral, 16 karyawan atau 39% menjawab setuju, dan 11 karyawan atau 26,8
menjawab sangat setuju. Maka, diketahui bahwa memiliki keterampilan,
kompetensi, dan pengetahuan yang sesuai memiliki nilai rata-rata 3,93 termasuk
kategori tinggi yang sebagian besar karyawan menjawab setuju dan
mempersepsikan dengan baik.

Memiliki kreativitas dan inovasi (X13) termasuk dalam indikator fathonah,
dengan 1 karyawan atau 2,4% menjawab tidak setuju, 17 karyawan atau 41,5%
menjawab netral, 15 karyawan atau 36,6% menjawab setuju, dan 8 karyawan atau
19,5% menjawab sangat setuju. Diketahui bahwa memiliki kreativitas dan inovasi
memiliki rata-rata 3,73 termasuk kategori tinggi, yang dipersepsikan dengan baik

oleh karyawan.
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Minat mengikuti kegiatan keagamaan (X14) termasuk ke dalam indikator
fathonah, dengan 17,1% atau 7 karyawan menjawab netral, 43,9% atau 18
karyawan menjawab setuju, dan 39% atau 16 karyawan menjawab sangat setuju.
Diketahui bahwa minat mengikuti kegiatan keagamaan memiliki nilai rata-rata 4,22
termasuk kategori sangat tinggi, yang dipersepsikan dengan baik oleh karyawan.

Menjalin komunikasi yang baik dengan rekan kerja (X15) termasuk ke dalam
indikator tabligh denagan 5 karyawan atau 12,2% karyawan memberikan jawaban
netral, 19 karyawan atau 46,3% memilih jawaban setuju, dan 17 karyawan atau
41,5% memberikan jawaban sangat setuju. Diketahui bahwa menjalin komunikasi
yang baik dengan rekan kerja memiliki nilai rata-rata 4,29 berada di kategori sangat
tinggi dan dipersepsikan dengan baik oleh karyawan.

Komunikasi menjadi wadah silaturahmi (X17) termasuk dalam indikator
tabligh, dengan 1 karyawan atau 2,4% memberikan menjawab netral, 15 karyawan
atau 36,6% memilih jawaban setuju, dan 25 karyawan atau 61% memberikan
jawaban sangat setuju. Diketahui bawah komunikasi menjadi wadah silaturahmi
memiliki rata-rata 4,59 termasuk ke dalam kategori sangat baik.

Menyerukan kebaikan dan kemungkaran (X17) termasuk ke dalam indikator
tabligh, dengan 10 karyawan atau 24,4% memilih jawaban netral, 15 karyawan atau
36,6% memberikan jawaban setuju, dan 16 karyawan atau 39% mimilih jawaban
sangat setuju. Diketahui bahwa menyerukan kebaikan dan kemungkaran memiliki

nilai rata-rata 4,15 yang termasuk ke dalam kategori sangat tinggi.



59

Kualitas ketakwaan meningkat (X18) termasuk ke dalam kategori tabligh,
dengan 8 karyawan atau 19,5% memberikan jawaban netral, 23 karyawan atau
56,1% memilih jawaban setuju, dan 10 karyawan atau 24,4% memberikan jawaban
sangat setuju. Diketahui bahwa kualitas ketakwaan meningkat memiliki rata-rata

4,05 yang termasuk kategori tinggi.

4.4.2 Variabel Person Organization Fit

Variabel person organization fit terdiri dari empat indikator yaitu indikator
tersebut yaitu kesesuaian nilai, kesesuaian tujuan, pemenuhan kebutuhan
karyawan, dan kesesuaian karakteristik kultur-pribadi. Indikator dihitung secara
kuantitatif dengan memberikan nilai kepada jawaban karyawan Preksu. Adanya
kesesuaian nilai ditunjukkan dengan rasa percaya diri dan kenyamanan di tempat
kerja. Kesesuaian tujuan digambarkan dengan adanya kesesuaian tujuan antara
karyawan dengan pemimpin dan rekan kerja. Pemenuhan kebutuhan karyawan
ditunjukkan dengan adanya kesesuaian kebutuhan karyawan dengan lingkungan
kerja. Sedangkan, kesesuaian karakteristik kultur-kepribadian di tunjukkan dengan

kesesesuaian iklim individu dan organisasi.



Tabel 4.6
Person organization Fit

Jawaban Responden
Indikator ltem STS TS N S SS Rata-rata
f % f % f % f % f %
Y11 0 0 1 2,4 14 34,1 19 46,3 7 17,1 3,78
. Y 1.2 1 2,4 7 17,1 17 415 12 29,3 4 9,8 3,27
Kesﬁ?faai"a“ Y13 0 | 0 | 0 | o | 17 | 415 | 19 | 463 | 5 | 122 3,71
Y14 0 0 0 0 2 49 28 68,3 11 26,8 4,22
Y15 0 0 1 2,4 13 31,7 21 51,2 6 14,6 3,78
Y 1.6 0 0 2 49 12 29,3 20 48,8 7 17,1 3,78
Y 1.7 0 0 1 2,4 16 39,0 19 46,3 5 12,2 3,68
Kesesuaian Y 1.8 0 0 1 2,4 17 415 18 43,9 5 12,2 3,66
Tujuan Y 1.9 0 0 0 0 8 19,5 29 70,7 4 9,8 3,90
Y 1.10 0 0 0 0 4 9,8 30 73,2 7 17,1 4,07
Y 111 0 0 1 2,4 11 26,8 18 43,9 11 26,8 3,95
Pemenuhan Y 1.12 0 0 3 7,3 15 36,6 19 46,3 4 9,8 3,59
Kebutuhan | Y113 | o | o | 8 [195] 20 | 488 | 11 | 268 | 2 | 49 3,17
Karyawan Y 1.14 1 2,4 7 17,1 15 36,6 15 36,6 3 7,3 3,27
) Y 1.15 2 49 2 49 14 34,1 17 415 6 14,6 3,56
Keéﬁ?fuar'a” Y 1.16 0 0 0 0 14 | 341 | 22 | 537 5 12,2 3,78
Kepribadian Y 1.17 1 2,4 4 9,8 16 39,0 14 34,1 6 14,6 3,49
Y 1.18 0 0 0 0 13 31,7 24 58,5 4 9,8 3,78
Variabel Person Organization Fit 3,691

Tabel 4. 6 Person Organization Fit
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Karyawan Preksu mempersepsikan variabel person organization fit (Y1)
dengan cukup baik. Hal ini di tunjukkan dengan sebagian besar karyawan memilih
jawaban setuju, sehingga diperoleh nilai 3,691 yang terletak pada kategori tinggi.

Merasakan kecocokan dengan tempat kerja (Y 1.1) termasuk ke dalam
indikator kesesuaian nilai, dengan 1 karyawan atau 2,4% menjawab tidak setuju, 14
karyawan atau 34,1% menjawab netral, 19 karyawan atau 46,3% menjawab setuju,
dan 7 atau 17,1% menjawab sangat setuju. Diketahui bahwa merasakan kecocokan
dengan tempat kerja memiliki nilai rata-rata 3,78. Dimana nilai tersebut termasuk
ke kategoti tinggi, dengan kebanyakan karyawan menjawab setuju.

Kesesuaian pekerjaan dengan pendidikan (Y 1.2) termasuk ke dalam
indikator kesesuaian nilai, dengan 1 karyawan atau 2,4% menjawab sangat tidak
setuju, 7 karyawan atau 17,1% menjawab tidak setuju, 17 karyawan atau 41,5%
menjawab netral, 12 karyawan atau 29,3% menjawab setuju, dan 4 karyawan atau
9,8% menjawab sangat setuju. Diketahui bahwa kesesuaian pekerjaan dengan
pendidikan memiliki nilai rata-rata 3,27 termasuk kategori cukup tinggi. Mayoritas
karyawan menjawab netral.

Kondisi kerja yang baik (Y 1.3) termasuk ke dalam indikator kesesuaian nilai,
dengan 17 karyawan atau 41,5% memberikan jawaban netral, 19 karyawan atau
46,3% memilih setuju, dan 5 karyawan atau 12,2% memilih sangat setuju.
Diketahui bahwa kondisi kerja yang baik memiliki nilai rata-rata 3,71, termasuk ke

kategori tinggi dengan mayoritas jawaban setuju.
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Bertanggung jawab atas pekerjaan (Y 1.4) termasuk indikator kesesuaian
nilai, dengan 2 karyawan atau 4,9% memilih netral, 28 karyawan atau 68,3%
memberikan jawaban setuju, dan 11 karyawan atau 26,8% memilih sangat setuju.
Diketahui rata-rata nilai yaitu 4,22 termasuk kategori sangat tinggi dengan
mayoritas jawaban setuju.

Loyalitas tinggi (Y 1.5) termasuk indikator kesesuaian nilai, dengan 1
karyawan atau 2,4% menjawab tidak setuju, 13 karyawan atau 31,7% menjawab
netral, 21 karyawan atau 51,2% menjawab setuju, dan 6 karyawan atau 14,6%
menjawab sangat setuju. Diketahui nilai rata-rata yaitu 3,78%, termasuk ke kategori
tinggi dengan mayoritas jawaban setuju.

Pengawasan yang baik (Y 1.6) termasuk indikator kesesuaian tujuan, dengan
4,9% atau 2 karyawan memilih tidak setuju, 29,3% atau 12 karyawan memilih
netral, 48,8% atau 20 karyawan memilih setuju, dan 17,1% atau 7 karyawan
memilih sangat setuju. Diketahui bahwa rata-rata nilai yaitu 3,78 termasuk kategori
tinggi dengan mayoritas jawaban adalah setuju.

Pengambilan keputusan oleh atasan (Y 1.7) termasuk indikator kesesuaian
tujuan, dengan pilihan tidak setuju sebanyak 1 karyawan atau 2,4%, pilihan netral
sebanyak 16 karyawan atau 39%, pilihan setuju 19 karyawan atau 46,3%, dan
pilihan sangat setuju 5 karyawan atau 12,2%. ltem pertanyaan ini memiliki rata-rata
nilai 3,68 termasuk kategori tinggi dengan mayoritas jawaban setuju.

Kebijakan perusahaan (Y 1.8) termasuk indikator kesesuaian tujuan, dengan 1

karyawan atau 2,4% menjawab tidak setuju, 17 karyawan atau 41,5% menjawab
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netral, 18 karyawan atau 43,9% menjawab setuju, dan 5 karyawan atau 12,2%
menjawab sangat setuju. Diketahui bahwa nilai rata-rata yaitu 3,66 termasuk
kategori tinggi dengan mayoritas jawaban setuju.

Menjunjung tinggi kerja keras (Y 1.9) termasuk indikator kesesuaian tujuan,
dengan jawaban netral dipilih sebanyak 8 karyawan atau 19,5%, jawaban setuju
dipilih sebanyak 29 karyawan atau 70,7%, dan pilihan sangat setuju dipilih 4
karyawan atau 9,8% menjawab sangat setuju. Diketahui nilai rata-rata 3,90
termasuk kategori tinggi dengan mayoritas jawaban setuju.

Hasil pekerjaan yang baik (Y 1.10) termasuk indikator kesesuaian tujuan,
dengan 4 karyawan atau 9,8% menjawab netral, 30 karyawan atau 73,2%
menjawab setuju, dan 7 karyawan atau 17,1% menjawab sangat setuju. Diketahui
nilai rata-rata 4,07 termasuk kategori tinggi dengan mayoritas jawaban setuju.

Kesesuaian dengan tujuan perusahaan (Y 1.11) termasuk indikator kesesuaian
tujuan, dengan jawaban tidak setuju dipilih oleh 1 karyawan atau 2,4%, jawaban
netral dipilih oleh 11 karyawan atau 26,8%, jawaban setuju dipilih oleh 18
karyawan atau 43,9% menjawab setuju, dan jawaban sangat setuju dipilih oleh 11
karyawan atau 26,8%. Diketahui nilai rata-rata 3,95 termasuk kategori tinggi
dengan mayoritas jawaban setuju.

Pelatihan (Y 1.12) termasuk indikator pemenuhan kebutuhan karyawan,
dengan jawaban tidak setuju dipilih oleh 3 karyawan atau 7,3%, netral dipilih

sebanyak 15 karyawan atau 36,6%, setuju dipilih sebanyak 19 karyawan atau
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46,3%, dan sangat setuju dipilih oleh 4 karyawan atau 9,8%. Diketahui nilai rata-
rata 3,59 termasuk kategori tinggi dengan mayoritas jawaban setuju.

Jenjang Karir (Y 1.13) termasuk indikator pemenuhan kebutuhan karyawan,
dengan 8 karyawan atau 19,5% memilih jawaban tidak setuju, 20 karyawan atau
48,8% memilih jawaban netral, 11 karyawan atau 26,8% memilih jawaban setuju, 2
karyawan atau 4,9% memilih jawaban sangat setuju. Diketahui nilai rata-rata 3,17
termasuk kategori cukup tinggi dengan mayoritas jawaban netral.

Penghargaan (Y 1.14) termasuk indikator pemenuhan kebutuhan karyawan,
dengan 1 karyawan atau 2,4% menjawab sangat tidak setuju, 7 karyawan atau
17,1% menjawab tidak setuju, 15 karyawan atau 36,6% menjawab setuju, 3
karyawan atau 7,3% menjawab sangat setuju. Diketahui nilai rata-rata 3,27
termasuk kategori cukup tinggi dengan mayoritas jawaban setuju.

Percaya diri (Y 1.15) termasuk indikator kesesuaian kultur-kepribadian,
dengan 2 karyawan atau 4,9% menjawab sangat tidak setuju, 2 karyawan atau 4,9%
menjawab tidak setuju, 14 karyawan atau 34,1% menjawab netral, 17 karyawan
atau 41,5% menjawab setuju, dan 6 karyawan atau 14,6% menjawab sangat setuju.
Diketahui nilai rata-rata yaitu 3,56 termasuk kategori tinggi dengan mayoritas
jawaban setuju.

Kenyamanan (Y 1.16) termasuk indikator kesesuaian kultur-kepribadian,
dengan 14 karyawan atau 34,1% memilih jawaban netral, 22 karyawan atau 53,7%

memilih jawaban setuju, dan 2 karyawan atau 12,2% memilih jawaban sangat
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setuju. Diketahui nilai rata-rata 3,78 termasuk kategori tinggi dengan mayoritas
jawaban setuju.

Pekerjaan yang menantang (Y 1.17) termasuk indikator kesesuaian kultur-
kepribadian, dengan 1 karyawan atau 2,4% menjawab sangat tidak setuju, 4
karyawan atau 9,8% menjawab tidak setuju, 16 karyawan atau 39% menjawab
netral, 14 karyawan atau 34,1% menjawab setuju, dan 6 karyawan atau 14,6%
menjawab sangat setuju. Diketahui nilai rata-rata 3,49 termasuk kategori tinggi
dengan mayoritas jawaban netral.

Mengikuti arahan (Y 1.18) termasuk indikator kesesuaian kultur-kepribadian,
dengan 13 karyawan atau 31,7% memilih jawaban netral, 24 karyawan atau 58,5%
memilih jawaban setuju, dan 4 karyawan atau 9,8% memilih jawaban sangat setuju.
Diketahui nilai rata-rata 3,78 termasuk kategori tinggi dengan mayoritas jawaban

setuju.

4.4.3 Variabel Kepuasan Kerja

Tabel 4.7
Kepuasan Kerja

Jawaban Responden R
Indikator STS TS N SS ata-
ltem rata
flow| flw | f]w| f] % | f| %

vy21 0] o] 0] o |11]268] 25 6105 |122] 385

_ vy22 ol o | 1|24 10244235617 /171] 3,88

Isi Y23 ol o | 1|24 1126825 610|498/ 378
Pekerjaan

vy24 o] o] 0] o | 8 [195|27 65906 |146] 395

vy25 o] o] 0] o |11]268] 225378195 393

. | vy2e ol o] o] o] 9 ]220|23[561]09]220] 4,00

UPEIVISL 927 To 0 | 1 | 24 | 12 |293] 22 | 537 | 6 | 146 | 3,80
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Y28 | 0| O 0 0 12 129,31 23 | 56,1 | 6 | 14,6 3,85
Organisasi
dan Y 2.9 1124 1 2,4 9 [220| 19 | 46,3 | 11| 26,8 3,93
Manajemen
Kesempatan | v 519 | o | o | 7 |17,1| 16 | 39,0 | 13 | 317 | 5 | 122 | 3.39
untuk Maju
Gajidan | Y211 |1 |24] 4 | 98|24 |585| 9 |220|3 |73 | 322
Keuntungan | Y212 | O 0 5 1122| 14 [ 341 19 | 463 | 3 | 7,3 3,49
Finansial | vy213 | 0| 0 | 2 | 49| 17 |415| 17 | 415 |5 |122| 3,61
Rekan Y214 |1 3 |73] 0 0 16 |39,0| 15 | 36,6 | 7 | 17,1 3,56
Kerja Y215 | 2 49| 1 24 | 15 | 366 | 17 | 415 | 6 | 14,6 3,59
Kondist v o961 1 124 0| 0 |15 |366| 22 |537|3| 73| 363
Pekerjaan
Variabel Kepuasan Kerja 3,72

Tabel 4. 7 Kepuasan Kerja

Terdapat 7 indikator dalam variabel kepuasan kerja yaitu isi pekerjaan,

supervise, organisasi dan manajemen, kesempatan untuk maju, gaji dan keuntungan
finansial, rekan kerja, dan kondisi pekerjaan. Variabel diukur secara kuantitatif
dengan memberikan nilai kepada kuesioner yang sudah dibagikan kepada karyawan

Preksu Malang dan Yogyakarta.

Karyawan Preksu mempersepsikan variabel kepuasan kerja dengan baik. hal
ini ditunjukkan dengan nilai rata-rata kepuasaan kerja yaitu 3,72 termasuk kategori
tinggi dengan mayoritas jawaban adalah setuju.

Menyelesaikan tugas dengan baik (Y 2.1) termasuk ke dalam indikator isi
pekerjaan, dengan 26,8% atau 11 karyawan menjawab netral, 61% atau 25
karyawan menjawab setuju, dan 12,2% atau 5 karyawan menjawab sangat setuju.
Diketahui nilai rata-rata menyelesaikan tugas dengan baik adalah 3,85 termasuk

kategori tinggi dengan mayoritas jawaban setuju.
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Tugas secara adil (Y 2.2) termasuk ke dalam indikator isi pekerjaan, dengan
2,4% atau 1 karyawan menjawab tidak setuju, 24,4% atau 10 karyawan memilih
jawaban netral, 56,1% atau 23 karyawan memilih jawaban setuju, dan 17,1% atau 7
karyawan memilih jawaban sangat setuju. Diketahui rata-rata tugas secara adil yaitu
3,88 termasuk kategori tinggi dengan kebanyakan karyawan menjawab setuju.

Tugas yang diberikan sesuai dengan kemampuan dan keahlian (Y 2.3)
termasuk indikator isi pekerjaan, dengan 1 karyawan atau 2,4% memilih jawaban
tidak setuju, 11 karyawan atau 26,8% memberikan jawaban netral, 25 karyawan
atau 61% memberikan jawaban setuju, dan 4 karyawan atau 9,8% memilih jawaban
sangat setuju. Diketahui bahwa rata-rata tugas yang diberikan sesuai dengan
kemampuan dan keahlian yaitu 3,78. Rata-rata tersebut termasuk kategori tinggi
dengan mayoritas jawaban setuju.

Disiplin kerja (Y 2.4) termasuk indikator isi pekerjaan, dengan jawaban netral
dipilih oleh 8 karyawan atau 19,5%, setuju dipilih oleh 27 karyawan atau 65,9%,
dan sangat setuju dipilih oleh 6 karyawan atau 14,6%. Diketahui nilai rata-rata
yaitu 3,95 termasuk kategori tinggi dengan mayoritas jawaban setuju.

Bekerja secara efektif dan efesien (Y 2.5) termasuk indikator isi pekerjaan,
dengan jawaban netral dipilih sebanyak 26,8% atau 11 karyawan, setuju dipilih
sebanyak 65,95% atau 27 karyawan, dan jawaban sangat setuju dipilih sebanyak
14,6% atau 6 karyawan. Diketahui nilai rata-rata yaitu 3,93, termasuk kategori

tinggi dengan mayoritas jawaban setuju.
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Menyelesaikan tugas tepat waktu (Y 2.6) termasuk indikator supervise,
dengan jawaban netral dipilih sebanyak 22% atau 9 karyawan, jawaban setuju
dipilih sebanyak 53,7% atau 22 karyawan menjawab setuju, dan jawaban sangat
setuju sebanyak 19,5% atau 8 karyawan. Diketahui nilai rata-rata yaitu 4, termasuk
kategori tinggi dengan mayoritas jawaban setuju.

Melaporkan yang dikerjakan sebagai bentuk tanggung jawab (Y 2.7)
termasuk indikator supervise. 1 karyawan atau 2,4% menjawab tidak setuju, 12
karyawan atau 29,3% menjawab netral, 22 karyawan atau 53,7% menjawab setuju,
dan 6 karyawan atau 14,6% menjawab sangat setuju. Diketahui nilai rata-rata yaitu
3,80 termasuk kategori tinggi dengan mayoritas jawaban setuju.

Diberikan tugas karena diakui kemampuannya (Y 2.8) termasuk indikator
supervise, dengan 12 karyawan atau 29,3% memberikan jawaban netral, 23
karyawan atau 56,1% memberikan jawaban setuju, dan 6 karyawan atau 14,6%
memberikan jawaban sangat setuju. Diketahui nilai rata-rata yaitu 3,85 termasuk
kategori tinggi dengan mayoritas jawaban setuju.

Evaluasi kinerja (Y 2.9) termasuk indikator organisasi dan manajemen,
dengan 1 karyawan atau 2,4% menjawab sangat tidak setuju, 1 karyawan atau 2,45
menjawab tidak setuju, 9 karyawan atau 22% menjawab netral, 19 karyawan atau
46,3% menjawab setuju, dan 11 karyawan atau 26,8% menjawab sangat setuju.
Diketahui nilai rata-rata 3,93 termasuk kategori tinggi dengan mayoritas jawaban

setuju.
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Penghargaan (Y 2.10) termasuk indikator kesempatan untuk maju, dengan 7
karyawan atau 17,1% memilih jawaban tidak setuju, 16 karyawan atau 39,5%
memilih jawaban netral, 13 karyawan atau 31,7% memilih jawaban setuju, dan 5
karyawan atau 12,2% memilih jawaban sangat setuju. Diketahui nilai rata-rata yaitu
3,39 termasuk kategori tinggi dengan mayoritas jawaban netral.

Gaji yang memadai (Y 2.11) termasuk indikator gaji dan keuntungan
finansial, dengan memberikan jawaban sangat tidak setuju sebanyak 2,4% atau 1
karyawan, tidak setuju dipilih sebanyak 9,8% atau 4 karyawan, netral dipilih
sebanyak 58,5% atau 24 karyawan, jawaban setuju dipilih sebanyak 22% atau 9
karyawan, dan sangat setuju dipilih sebanyak 7,3% atau 3 karyawan. Diketahui
nilai rata-rata 3,22 termasuk kategori cukup tinggi dengan mayoritas jawaban
netral.

Tunjangan dan tambahan gaji (Y 2.12) termasuk indikator gaji dan
keuntungan finansial, dengan 5 karyawan atau 12,2% memilih tidak setuju, 14
karyawan atau 34,1% memilih netral, 19 karyawan atau 46,3% memilih setuju, dan
3 karyawan atau 7,3% memilih sangat setuju. Diketahui nilai rata-rata yaitu 3,49
termasuk kategori tinggi dengan mayoritas jawaban yaitu setuju.

Bonus kepada karyawan yang memiliki kinerja yang baik (Y 2.13) termasuk
indikator gaji dan keuntungan finansial, dengan 4,9% atau 2 karyawan memilih
tidak setuju, 41,5% dan 17 karyawan memilih netral, 41,5% atau 17 karyawan

memilih netral, dan 12,2% atau 5 karyawan memilih sangat setuju. Diketahui nilai
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rata-rata yaitu 3,61, termasuk kategori tinggi dengan mayoritas jawaban adalah
netral dan setuju.

Rekan kerja yang ramah (Y 2.14) termasuk indikator rekan kerja, dengan 3
karyawan atau 7,3% memilih sangat tidak setuju, 16 karyawan atau 39% memilih
netral, 15 karyawan atau 36,6% memilih setuju, dan 7 karyawan atau 17,1%
memilih sangat setuju. Diketahui bahwa nilai rata-rata yaitu 3,56 termasuk kategori
tinggi dengan mayoritas jawaban netral.

Rekan kerja memiliki perilaku terpuji (Y 2.15) termasuk indikator rekan
kerja, dengan 2 karyawan atau 4,9% menjawab sangat tidak setuju, 1 karyawan atau
2,4% menjawab tidak setuju, 15 karyawan atau 36,6% menjawab netral, 17
karyawan atau 41,5% menjawab setuju, dan 6 karyawan atau 14,6% menjawab
sangat setuju. Diketahui nilai rata-rata 3,59, termasuk kategori tinggi dengan
mayoritas jawaban setuju.

Nyaman dengan fasilitas yang disediakan (Y 2.16) termasuk indikator kondisi
pekerjaan, dengan 1 karyawan atau 2,4% menjawab sangat tidak setuju, 15
karyawan atau 36,6% menjawab netral, 22 karyawan atau 53,7% menjawab setuju,
dan 3 karyawan atau 7,3% menjawab sangat setuju. Diketahui bahwa nilai rata-rata

3,63, termasuk kategori tinggi dengan mayoritas jawaban setuju.

4.5 Hasil Pengujian Linearitas

Uji linearitas digunakan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan antar
variabel secara linear. Sehingga dengan adanya peningkatan atau penurunan salah

satu variabel akan berpengaruh terhadap variabel yang lain. Apabila signifikansi
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adalah

linear. Sedangkan, deviation from linearity<0.05, maka hubungan antarvariabel

tidak linear.
Tabel 4.8
Pengujian Linearitas
Hubungan Variabel Nilai Signifikan Kesimpulan
Etika Kerja Islami Person 0,605 > 0,05 Memenuhi asumsi
Organization Fit linearitas
Etika Kerja Islami Kepuasan Kerja 0,493 > 0,05 Memenuhi asumsi
linearitas
Person Kepuasan Kerja 0,422 > 0,05 Memenuhi asumsi
Organization Fit linearitas

Tabel 4. 8 Pengujian Linearitas

Berdasarkan tabel 4.8 diketahui bahwa hubungan antara etika kerja Islami
dengan person organization fit memiliki hubungan yang linear karena signifikansi
dari deviation from linearity 0,605 lebih besar dari 0,05. Kemudian terdapat
hubungan etika kerja Islami terhadap kepuasan kerja memiliki hubungan yang linear
karena signikansi dari deviation from linearity 0,493 lebih besar dari 0,05.
Hubungan antara person organization fit dan kepuasan kerja adalah linear, karena
signikansi dari deviation from linearity 0,422 lebih besar dari 0,05. Oleh karena itu,

semua variabel memiliki hubungan yang linear.

4.6 Pengujian Hipotesis

Pengujian hipotesis dilakukan dengan path analisis. Path analisis digunakan

untuk mengetahui hubungan variabel bebas dengan variabel terikat baik secara
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langsung maupun tidak langsung. Terdapat tiga variabel yang akan diuji yaitu etika

kerja Islami, person organization fit, dan kepuasan kerja.

4.6.1 Analisis Jalur Etika Kerja Islami (X), Kepuasan Kerja (Y)

Analisis secara simultan dan parsial merupakan dua cara yang digunakan
dalam path analisis. Analisis secara simultan dilakukan untuk mengetahui
hubungan secara gabungan, sedangkan parsial untuk mengetahui hubungan secara
individual. Pada penelitian ini akan diuji pengaruh etika kerja Islami terhadap

kepuasan kerja sehingga dilakukan analisis jalur.

Tabel 4.9
Model Summary
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 4128 .169 .148 6.308

a. Predictors: (Constant), Etika Kerja Islami

b. Dependent Variable: Kepuasan Kerja
Tabel 4. 9 Model Summary

Mengetahui hubungan secara simultan, dapat memperhatikan tabel 4.9
model summary diketahui bahwa R square adalah 0,169. Diketahui bahwa besarnya
pengaruh etika kerja Islami terhadap kepuasan kerja secara simultan sebesar 16,9%,
sementara 83,1% dipengaruhi variabel lain di luar penelitian. besarnya koefisien

jalur bagi variabel luar dapat ditentukan dan dihitung dengan cara sebagai berikut :

Pye1 = /1 — R square
Pye; =+/1—0,169

Pye; =+/0,831

Pye; = 0,91
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Tabel 4.10
ANOVA
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 316.393 1 316.393 7.952 .008"
Residual 1551.802 39 39.790
Total 1868.195 40

a. Dependent Variable: Kepuasan Kerja

b. Predictors: (Constant), Etika Kerja Islami
Tabel 4. 10 ANOVA

Berdasarkan tabel 4.10 ANOVA diketahui bahwa nilai signifikansi sebesar

0,008. Dasar pengambilan keputusan apabila nilai signifikan < 0,05, maka terdapat

pengaruh secara signifikan. Sehingga dapat diketahui bahwa terdapat pengaruh atau

kontribusi antara etika kerja Islami secara simultan dan signifikan terhadap

kepuasan kerja.

Tabel 4.11
Coefficients
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
(Constant) 30.09 10.462 2.876 .006
2
Etika Kerja Islami .392 139 412 2.820 .008

a. Dependent Variable: Kepuasan Kerja
Tabel 4. 11 Coefficients

Mengetahui hubungan secara parsial dilihat berdasarkan tabel 4.11.

Apabila nilai probabilitas signifikansi < 0,05, maka terdapat hubungan yang

signifikan. Diketahui bahwa nilai signifikansi yaitu 0,008 memiliki nilai yang lebih

kecil dari 0,05. Oleh karena itu, etika kerja Islami berpengaruh secara individu
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terhadap kepuasan kerja dan besarnya beta (koefisien) jalur variabel etika kerja
Islami terhadap kepuasan kerja adalah 0,412. Sehingga diketahui persamaan

Y=0412X+091 &

4.6.2 Analisis Jalur Etika Kerja Islami (X), Kepuasan Kerja (Y), Person Organization Fit
(2)

Analisis ini dilakukan dengan dua cara yaitu melihat pengaruh secara
silmultan dan parsial. Analisis secara simultan untuk mengetahui pengaruh secara
keseluruhan, sedangkan parsial untuk mengetahui hubungan secara individu. Untuk
mengetahui pengaruh secara simultan dapat memperhatikan nilai R square pada
tabel model summary.

4.12
Model Summary

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 .830% .689 .673 4.449

a. Predictors: (Constant), Kepuasan Kerja, Etika Kerja Islami

b. Dependent Variable: Person Organization Fit
Tabel 4. 12 Model Summary

Berdasarkan tabel tersebut diketahui bahwa besarnya R square adalah 0,689.
Sehingga dapat diketahui bahwa pengaruh etika kerja Islami dan kepuasan kerja
terhadap person organization fit secara simultan adalah 68,9%. Sementara sisanya
31,1% dipengaruhi oleh variabel di luar penelitian yang dilakukan. Untuk

mengetahui koefisien jalur bagi variabel lain di luar penelitian dihitung dengan:

Pz, =,/1— R square
Psey = v1—0,689
Pze, =4/0,311



75

PzSg = 0,558
4.13
ANOVA
Sum of

Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 1666.085 2 833.042 42.094 .000?

Residual 752.013 38 19.790

Total 2418.098 40

a. Dependent Variable: Person Organization Fit

b. Predictors: (Constant), Kepuasan Kerja, Etika Kerja Islami
Tabel 4. 13 ANOVA

Analisis secara simultan berdasarkan tabel 4.13 diketahui nilai signifikansi
yaitu 0,000 lebih kecil daripada 0,05, sehingga dapat disimpulkan koefisien regresi
adalah signifikan. Oleh karena itu, adanya pengaruh atau kontribusi antara variabel
etika kerja Islami dan kepuasan kerja secara simultan dan signifikan

terhadap person organization fit.

Tabel 4. 14
Coefficients
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
(Constant) 4.89 8.123 .602 .551
0
Etika Kerja Islami .118 .108 .109 1.094 .281
Kepuasan Kerja .887 .113 779 7.853 .000

a. Dependent Variable: Person Organization Fit
Tabel 4. 14 Coefficients

Pengaruh secara parsial berdasarkan tabel 4.14 diketahui bahwa etika kerja

Islami terhadap person organization fit memiliki nilai signifikansi sebesar 0,281.
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Apabila dibandingkan dengan 0,05 nilai signifikansi lebih besar, sehingga tidak
signifikan. Oleh karena itu, tidak terdapat pengaruh atau kontribusi secara
individu antara etika kerja islami terhadap person organization fit dan besarnya
beta koefisien jalur sebesar 0,109. Kemudian, Signifikansi kepuasan Kkerja
terhadap person organization fit adalah 0,000 lebih kecil daripada 0,05. Maka
diketahui adanya pengaruh atau kontribusi secara individu dari variabel kepuasan
kerja terhadap person organization fit dan besar beta atau koefisien jalur adalah
0,779. Kerangka hubungan jalur antara etika kerja Islami terhadap person
organization fit dan kepuasan kerja terhadap person organization fit dapat dibuat
melalui persamaan struktural seperti berikut :

Z=0,109 X +0,779 Y + 0,558

4.6.3 Analisis Hipotesis Masing-masing Jalur

Mengetahui pengaruh langsung dan tidak langsung antara etika kerja
Islami, person organization fit, dan kepuasan kerja dapat dilihat dari nilai beta.

Gambar 4.2
Hasil Perhitungan Analisis

0.169

Etika Kerja Islami 0.109 Parson 0.779 Kepuasan Kerja
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Gambar 4. 2 Hasil Perhitungan Analisis
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Berdasarkan gambar dan hasil analisis jalur, maka dapat diketahui bahwa :
1. Pengaruh langsung etika kerja Islami terhadap kepuasan kerja
Sesuai dengan hasil analisis jalur terdapat pengaruh langsung antara etika
kerja Islami terhadap kepuasan kerja sebesar 0,169 atau 16,9% dengan
signifikansi 0,008. Sehingga diketahui bahwa terdapat pengaruh signifikan
antara variabel etika kerja Islami terhadap kepuasan kerja.
2. Tidak terdapat pengaruh etika kerja Islami terhadap person organization fit
Berdasarkan hasil analisis jalur tidak terdapat pengaruh secara individual
antara etika kerja Islami terhadap person organization fit karena memiliki nilai
signifikan 0,281 dengan nilai koefisien jalur 0,109 atau 10,9%. Sehingga etika
kerja Islami tidak mampu meningkatkan person organization fit.
3. Pengaruh langsung person organization fit terhadap kepuasan kerja
Berdasarkan hasil analisis jalur pengaruh langsung person organization
fit terhadap kepuasan kerja sebesar 0,779 atau 77,9% dengan signifikansi
0,000. Sehingga person organization fit mampu meningkatkan kepuasan kerja.
4. Pengaruh tidak langsung etika kerja Islami terhadap kepuasan kerja melalui
person organization fit.
Berdasarkan hasil analisis jalur diketahui bahwa pengaruh etika kerja
Islami secara tidak langsung terhadap kepuasan kerja melalui person
organization fit sebesar 0,0849, yang merupakan hasil perkalian dari 0,109 x
0,779. Diketahui bahwa 0,109 merupakan jalur antara etika kerja Islami

terhadap person organization fit, sedangkan 0,779 merupakan jalur antara
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person organization fit terhadap kepuasan kerja. Sehingga etika kerja Islami

dapat meningkatkan kepuasan kerja melalui person organization fit.

4.7 Pembahasan

4.7.1 Pengaruh Langsung Etika Kerja Islami terhadap Kepuasan Kerja

Etika kerja Islami dibagi menjadi empat indikator yaitu siddig, amanah,
fathonah, dan tabligh. Sedangkan kepuasan kerja terdiri dari tujuh indikator
yaitu isi pekerjaan, supervisi, organisasi dan manajemen, kesempatan untuk maju,
gaji dan keuntungan finansial, rekan kerja, dan kondisi pekerjaan.

Berdasarkan hasil penilitian dengan menggunakan SPSS dilakukan uji
deskriptif, hasil uji menunjukkan bahwa pertanyaan etika kerja Islami terkait
dengan mengerjakan tugas dengan jujur memiliki nilai rata-rata sangat tinggi yaitu
4,51 dengan sebagian besar karyawan menjawab sangat setuju. Pertanyaan dengan
nilai tertinggi yaitu komunikasi adalah wadah dalam menjalin silaturrahmi.
Pertanyaan ini memiliki nilai rata-rata 4,59 dengan mayoritas jawaban karyawan
adalah sangat setuju.

Sesuai dengan hasil uji deskriptif pada variabel kepuasan kerja. Terdapat
dua pertanyaan yang memiliki nilai tertinggi yaitu adanya disiplin kerja yang
ditanamkan dalam menyelesaikan tugas memiliki nilai rata-rata 3,95, termasuk
kategori tinggi dengan mayoritas jawaban adalah setuju. Selain itu, pertanyaan

terkait dengan menyelesaikan tugas sesuai dengan waktu yang ditentukan memiliki
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nilai rata-rata 4,00, termasuk kategori tinggi dan kebanyakan karyawan menjawab
setuju.

Berdasarkan hasil analisis path terdapat pengaruh signifikan antara etika
kerja Islami (X) terhadap kepuasan kerja (Y). Hal ini ditunjukkan dengan nilai
signifikan 0,008 lebih kecil dari 0,05, selain itu pengaruh simultan antara etika
kerja Islami dan kepuasan kerja adalah 16,9%. Sehingga diketahui terdapat
hubungan yang signifikan pada dua variabel tersebut. semakin tinggi etika kerja
Islami karyawan, maka semakin tinggi pula kepuasan kerja karyawan.

Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh Natigor dan
Rafiki (2019) yang menyatakan bahwa etika kerja Islami berpengaruh secara positif
terhadap kepuasan kerja pada karyawan Bank Syariah. Selain itu, penelitian yang
dilakukan Gheitani et al (2018) menunjukkan bahwa etika kerja Islami berpengaruh
terhadap kepuasan kerja pada karyawan Bank Maskan di Khuzestan.

Dengan adanya etika kerja Islami yang dibentuk oleh Preksu yang tertuang
dalam visi, misi, dan kebijakan mampu membentuk perilaku terpuji dalam diri
karyawan. Hal ini di dukung oleh pernyataan Robbins dan Coulter (2015: 167)
bahwa “orang yang buruk moralnya bisa melakukan lebih sedikit pelanggaran bila
dibatasi oleh peraturan, hukum, deskripsi pekerjaan, dan norma struktural kuat yang
tidak mengizinkan perilaku tersebut ada”. Visi dan misi yang ditetapkan oleh
Preksu menuntut karyawan untuk melakukan perilaku terpuji, karena visi yang
dimiliki adalah menjadikan usahanya sebagai ladang dakwah, sedangkan misinya

adalah terus berbuat kebaikan.
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Preksu membuat kebijakan terkait dengan kegiatan rutinan karyawan.
Kegiatan tersebut adalah sholat berjama’ah, tilawah Al-Qur’an, kajian rutin setiap
Jum’at, dan halagoh. Adanya kegiatan tersebut dapat menambah pengetahuan
Islam. Hal ini terdapat di dalam karakter Rasulullah SAW yang memiliki karakter
cerdas atau fathonah. Tidak hanya pengetahuan Islaman, training center yang
didirikan menjadi pusat dalam melakukan perkembangan baik skill dan
pengetahuan bagi karyawan. Adanya pengetahuan membantu karyawan dalam
berinovasi, berkreativitas, menjalankan pekerjaan sesuai prosedur, dan berkontibusi
dalam penemuan. Menuntut ilmu pengetahuan merupakan kewajiban dalam agama
Islam yang dijelaskan di dalam hadist yaitu

ehivd O e L b plall Ll
Artinya: “Menuntut ilmu itu wajib atas setiap muslim”. (HR. Ibnu Majah)

Nilai siddig, amanah, dan tabligh tertanam pada karyawan Preksu. Adanya
kebijakan makanan gratis untuk pelanggan yang berpuasa Senin dan Kamis dan
membaca Surah Al-Kahfi pada hari Jum’at menuntut karyawan untuk senantiasa
jujur dan amanah dalam menjalankan tugas. Tidak hanya itu, Preksu mencoba
menyampaikan nilai Islam kepada pelanggan dengan membuat program baik ketika
bulan Ramadhan dalam bentuk donasi, maupun dalam sehari-hari dengan
memberikan makanan gratis. Dapat diketahui bahwa nilai-nilai tersebut tertanam
karena adanya manajemen berbasis nilai, dimana nilai-nilai yang ditetapkan oleh
perusahaan dapat memandu karyawan dalam melaksanakan pekerjaannya (Robbins

dan Coulter, 2015:169) .
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Etika kerja Islami sesuai dengan prinsip yaitu dengan menanamkan nilai-
nilai tauhid, iman, Islam, ihsan, dan tagwa. Prinsip tersebut menjadikan Allah
SWT sebagai tujuan utama serta mencari keridhoan dalam menjalankan kegiatan
kewirausahaan. Menjadikan nilai berkah sebagai orientasi menjalankan kegiatan
dan mengharapkan balasan pahala dalam melakukan kebaikan yang akan
berdampak terhadap kepuasan kerja. Kepuasan kerja dalam konteks Islam dapat
tercapai ketika karyawan menjadikan pekerjaannya sebagai ibadah dan mencari
ridho Allah SWT. Hal ini sesuai dengan ayat Al-Qur’an di dalam Surah AT-Taubah

ayat 59 yaitu

o 4 o M <0 %9 _ & 3% 6 - o}’.., Y}55// & Wi o 2 o 377 o}~
dind e Al Gljin A1 Gis 15085 dils il sl G 1ass wgfl 53

Artinya : “Dan sekiranya mereka benar-benar ridho dengan apa yang diberikan kepada
mereka oleh Allah dan Rasulnya, dan berkata, “cukuplah Allah bagi kami, Allah dan
Rasul-Nya akan memberikan kepada kami sebagian dari karunia-Nya. Sesungguhnya kami
orang-orang yang berharap kepada Allah”

Pembentukan etika kerja Islami dalam organisasi akan memicu adanya
kepuasan kerja bagi karyawan. Berada di kondisi kerja, rekan kerja, dan supervise
yang Islami mampu memberikan kepuasan karena nilai Islami mengarahkan untuk
selalu memberikan, kebaikan, kesejahteraan, dan keselamatan. Hal ini terbukti
dengan karyawan Preksu merasa puas ketika diberikan tugas karena merasa diakui
kemampuannya, karyawan selalu melaporkan hasil pekerjaan sebagai bentuk dari
tanggung jawab, rekan kerja yang menjunjung tinggi perilaku terpuji, ramah
terhadap rekan kerja, dan fasilitas yang disediakan mampu menimbulkan kepuasan

kerja.
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4.7.2 Tidak Terdapat Pengaruh Etika Kerja Islami terhadap Person Organization Fit

Pada penelitian ini etika kerja Islami memiliki empat indikator yaitu siddiq,
amanah, fathonah, dan tabligh. Sedangkan person organization fit memiliki empat
indikator yaitu kesesuaian nilai, kesesuaian tujuan, karakteristik kultur-kepribadian,
dan pemenuhan kebutuhan karyawan.

Telah dilakukan uji deskriptif untuk menguraikan jawaban responden pada
etika kerja Islami. Diketahui bahwa pertanyaan komunikasi menjadi wadah
silaturrahmi memiliki nilai tertinggi yaitu 4,59. Selain itu, mengerjakan tugas
dengan jujur merupakan item pertanyaan dengan nilai tertinggi kedua dengan nilai
4,51. ltem pertanyaan yang memiliki nilai terendah yaitu memiliki kreativitas dan
inovasi dan memiliki keterampilan, kompetensi, dan pengetahuan sesuai dengan
masing-masing nilai yaitu 3,73 dan 3,93.

Dilakukan uji deskriptif pada jawaban item pertanyaan person organization
fit untuk menguraikan jawaban yang diberikan oleh karyawan Preksu. Item
pertanyaan yang memiliki nilai tertinggi yaitu bertanggung jawab atas pekerjaan
dan hasil pekerjaan yang baik dengan masing-masing nilai yaitu 4,22 dan 4,07.
Sebaliknya, item pertanyaan dengan nilai terendah yaitu jenjang karir dengan nilai
3,17.

Setelah dilakukan uji deksriptif untuk menguraikan jawaban responden.
Dilakukan uji analisis path untuk mengetahui hubungan langsung dan tidak
langsung variabel yang diteliti menggunakan SPSS. Berdasarkan hasil uji analisis

path menunjukkan bahwa tidak terdapat pengaruh etika kerja Islami terhadap
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person organization fit. Uji secara parsial diketahui bahwa etika kerja Islami
memiliki nilai signifikansi 0,281 lebih besar dari 0,05 sehingga tidak signifikan.
Oleh karena itu, tidak terdapat pengaruh atau kontribusi signifikan antara etika kerja
Islami terhadap person organization fit. Besarnya beta koefisien yang dimiliki jalur
ini yaitu 0,109.

Hasil uji hipotesis menunjukkan tidak adanya pengaruh etika kerja Islami
terhadap person organization fit. Hal ini terjadi karena adanya pengaruh dari
variabel lain diluar penelitian. Salah satunya adalah kepemimpinan. Kepemimpinan
memiliki peran dalam menciptakan lingkungan dan mendorong karyawan untuk
menerapkan nilai-nilai yang diinginkan (Robbins dan Coulter, 2015:170). Bahkan
perilaku manajer mempengaruhi keputusan seseorang dalam bertindak secara etis
maupun tidak. Hal ini didukung oleh hasil penelitian yang dilakukan Al Halbusi
(2020) yang menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif antara perilaku etis
pemimpin dan perilaku etis karyawan. Selain itu, diketahui bahwa person
organization fit memoderasi hubungan antara iklim etika dan perilaku etis
karyawan. Semakin kuat person organization fit, semakin kuat pula hubungan iklim
etika dan perilaku etis.

Menurut Robbins dan Coulter (2015: 167) terdapat beberapa faktor yang
menentukan perilaku etis. Faktor tersebut yaitu karakteristik individu, variabel
struktural, dan budaya organisasi. Karakteristik individu terdiri dari nilai dan
kepribadian, dimana kepribadian dibagi menjadi kekuatan ego dan lokus kendali.

Variabel struktural terdiri dari tujuan, sistem penilaian kinerja, dan prosedur alokasi
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penghargaan. Budaya organisasi merupakan nilai-nilai organisasi yang diyakini
bersama. Adanya budaya organisasi yang memiliki toleransi resiko, kendali, dan
toleransi konflik yang tinggi dapat mendorong standar etika yang tinggi (Robbins
dan Coulter, 2015: 169).

Penelitian yang dilakukan Andrews et al (2010) menunjukkan hasil bahwa
adanya hubungan positif etika dengan person organization fit ketika individu
membagikan nilai-nilai etis yang dimoderasi oleh intensitas moral karyawan. Hal
ini menunjukkan bahwa karakteristik individual berpengaruh terhadap timbulnya
etika. Selain itu penelitian yang dilakukan Sarac et al (2017) menunjukkan bahwa
adanya perbedaan sikap antara karyawan kerah putih dan biru dapat mempengaruhi
tingkat person organization fit. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa semakin
tinggi status individu, maka person organization fit dan sikap karyawan menjadi
lebih lemah. Sehingga, diketahui bahwa adanya pengaruh struktural dapat
mempengaruhi sikap serta tindakan yang akan berdampak terhadap tingkat person
organization fit. Oleh karena itu, tidak terdapat pengaruh etika kerja Islami terhadap
person organization fit karena terdapat pengaruh variabel lain diluar penelitian
seperti kepemimpinan, karakteristik individual, variabel struktural, dan budaya

organisasi.

4.7.3 Pengaruh Langsung Person Organization Fit dan Kepuasan Kerja

Pada penelitian ini person organization fit dibagi menjadi beberapa indikator
yaitu kesesuaian nilai, kesesuaian tujuan, karakteristik kultur-kepribadian, dan

pemenuhan kebutuhan karyawan. Sedangkan, kepuasan kerja terdiri dari dari tujuh
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indikator yaitu isi pekerjaan, supervise, organisasi dan manajemen, kesempatan
untuk maju, gaji dan keuntungan finansial, rekan kerja, dan kondisi pekerjaan.

Berdasarkan hasil uji deskriptif yng dilakukan untuk menguraikan jawaban
responden, diketahui bahwa pada variabel person organization fit pertanyaan yang
memiliki nilai rata-rata yang paling tinggi adalah karyawan ingin memberikan hasil
pekerjaan dengan baik. Pertanyaan ini memiliki nilai 4,07 termasuk kategori tinggi
dengan mayoritas jawaban adalah setuju.

Variabel kepuasan kerja hasil uji deskriptif menunjukkan bahwa pertanyaan
yang memiliki nilai tertinggi yaitu adanya disiplin kerja dalam menyelesaikan tugas
dengan nilai 3,95, termasuk kategori tinggi dengan jawaban rata-rata 4,00. Selain
itu, pertanyaan yang memiliki nilai rendah adalah jenjang karir yang jelas dengan
nilai rata-rata yaitu 3,17. Pertanyaan yang memiliki nilai rata-rata yang paling
rendah adalah gaji yang memadai dengan nilai 3,22.

Berdasarkan hasil penelitian dengan menggunakan SPSS dilakukan analisis
path. Hasil tersebut menunjukkan bahwa adanya pengaruh signifikan antara
variabel person organization fit dan kepuasan kerja. Hal ini di tunjukkan dengan
nilai signifikansi 0,000 lebih kecil dari 0,05. Sehingga, dapat diketahui bahwa
adanya pengaruh antara variabel person organization fit dan kepuasan kerja.

Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh Santoso dan
Irwanto (2014) yang menyatakan bahwa 246 karyawan KPPBC TMP di Tanjung
Emas menujukkan adanya pengaruh signifikan dan positif antara person

organization fit dan kepuasan kerja. Penelitian ini didukung oleh penelitian yang
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dilakukan Farooqui dan Nagendra (2014) yang menyatakan bahwa bahwa person
organization fit merupakan faktor kuat dalam menentukan kepuasan kerja dan
kinerja karyawan.

Adanya person organization fit dalam organisasi akan mengarahkan
kepuasan kerja karyawan. Karyawan cenderung senang bekerja di organisasi yang
menurut mereka terdapat kesesuaian antara nilai karyawan sendiri dengan
organisasi. dengan adanya kesesuaian nilai tersebut akan menimbulkan rasa puas
dan menunjukkan hasil pekerjaan yang lebih besar atau kinerja yang lebih tinggi.
Oleh karena itu, penting bagi perusahaan untuk menarik karyawan yang sesuai
dengan nilai organisasi untuk dipekerjakan dan mengisi jabatan yang kosong pada
organisasi. Karyawan yang memiliki kesesuaian dengan organisasi memiliki peran
yang sangat penting dalam menciptakan lingkungan kerja yang baik dan memicu
kenyamanan untuk menciptakan person organization fit dalam tubuh organisasi.

Melakukan proses perkembangan usaha, Preksu membutuhkan karyawan
yang memiliki keterampilan dan nilai religius. Untuk mendapatkan karyawan yang
dibutuhkan, maka pihak Preksu menentukan kriteria pelamar yang beragama Islam,
pendidikan minimal SMP, berpenampilan menarik, ramah, teliti, jujur, bekerja
keras, mau serta bisa membaca Al-Qur’an, sholat lima waktu, dan tidak merokok.
Hal ini dilakukan untuk mempermudah pihak Preksu dalam meningkatkan
kesesuaian antara nilai yang ditanamkan organisasi dengan nilai yang dipahami

karyawan.
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Proses mencapai kesesuaian nilai, pihak Preksu rutin mengadakan training
dan membuat training center untuk meningkatkan nilai karyawan. Kesesuaian nilai
dilakukan, karena adanya perbedaan nilai pada setiap individu, perbedaam ini
bukan menjadi kendala dalam melakukan hubungan sosial maupun pekerjaan. Akan
tetapi, menyatukan kesamaan agar dapat berjalan secara berdampingan. Hal ini

sesuai dengan Al-Qur’an pada surah Al-Hujurat ayat 13

P

-~ & @ 2 y o7 & ~ 0
s pale Al LaSUEST qul Jie

Artinya : “Hai manusia, sesungguhnya kami menciptakan kamu dari seorang laki-laki dan
seorang perempuan dan menjadikan kami berbangsa-bangsa dan bersuku-suku supaya
kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia di antara kamu di
sisi Allah ialah orang yang paling takwa di antara kamu. Sesungguhnya Allah Maha
Mengetahui lagi Maha Mengenal”

Adanya kesesuaian akan menimbulkan kepuasan kerja pada karyawan. Hal
ini dibuktikan dengan banyaknya karyawan yang setuju bahwa pemberian tugas
yang diberikan sesuai kemampuan akan menimbulkan rasa puas, kenyamanan
terhadap fasilitas yang disediakan, kesesuaian dengan tempat kerja, pengawasan
yang baik, peningkatan nilai kepercayaan, jenjang Karir yang jelas, penghargaan,

dan kenyamanan.

4.7.4 Pengaruh Tidak Langsung Etika Kerja Islami terhadap Kepuasan Kerja melalui
Person Organization Fit

Penelitian ini memiliki empat indikator yaitu siddig, amanah, fathonah, dan

tabligh. Sedangkan kepuasan kerja dijabarkan ke dalam 7 indikator yaitu isi

pekerjaan, supervisi, organisasi dan manajemen, kesempatan untuk maju, gaji dan
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keuntungan finansial, rekan kerja, dan kondisi pekerjaan. Kemudian person
organization fit dijabarkan menjadi kesesuaian nilai, kesesuaian tujuan, pemenuhan
kebutuhan karyawan, dan kesesuaian karakteristik kultur-kepribadian.

Berdasarkan hasil analisis path diketahui bahwa terdapat pengaruh langsung
dan tidak langsung antara variabel etika kerja Islami, kepuasan kerja, dan person
organization fit. Diketahui bahwa 0,0849 merupakan nilai pengaruh tidak langsung
etika kerja Islami terhadap kepuasan kerja melalui person organization fit. Nilai
tersebut didapatkan dengan mengalikan 0,109 dengan 0,779. Nilai 0,109
merupakan nilai jalur antara etika kerja Islami terhadap person organization fit,
sedangkan nilai 0,779 nilai jalur antara person organization fit terhadap kepuasan
kerja.

Selain itu diketahui bahwa nilai jalur langsung antara etika kerja Islami
terhadap kepuasan kerja sebesar 0,169 dengan signifikansi 0,008. Maka terdapat
pengaruh secara signifikan. Sehingga dapat diketahui bahwa, adanya pengaruh
signifikan baik jalur langsung dan tidak langsung.

Temuan penelitian ini mendukung hasil penelitian yang dilakukan oleh
Andrews et al (2010) yang menunjukkan bahwa individu akan merasa lebih sesuai
dengan organisasi yang menerapkan nilai etis. Hal ini diperkuat dengan penelitian
yang dilakukan oleh Sarac et al (2017) menyatakan bahwa iklim etika memiliki
efek yang lebih kuat terhadap perilaku etis karyawan pada saat person organization
fit tinggi. Dengan adanya perilaku etis tersebut karyawan dapat menciptakan

lingkungan kerja yang kondusif serta memicu adanya kepuasan kerja.
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Temuan di lapangan mendukung pendapat Chen et al (2016) bahwa person
organization fit dipandang sebagai kunci dalam mempertahankan tenaga kerja
fleksibel yang tinggi dan komitmen organisasi yang diperlukan dalam memenuhi
tantangan. Selain itu, temuan lapangan juga mendukung pendapat yang
dikemukakan oleh Gheitani (2018) yang menyatakan bahwa etika kerja Islami
menjadi konstruksi yang menguntungkan dalam meningkatkan kepuasan karyawan.
Hal ini dibuktikan dengan banyaknya karyawan yang memiliki masa kerja lebih
dari satu tahun. Selain itu karyawan konsisten dalam mengikuti setiap kegiatan
yang ditetapkan oleh Preksu dengan melaporkan setoran tahsin secara rutin pada
grup whatsapp dan adanya kajian rutin yang selalu dihadiri oleh karyawan Preksu.
Selain itu karyawan menunjukkan berdasarkan hasil kuesioner bahwa adanya
kenyaman dan kesesuaian atas apa yang diterapkan pihak Preksu dengan nilai yang
mereka yakini serta menimpulkan rasa puas dalam bekerja. Maka dapat diketahui
bahwa dengan adanya person organization fit dapat memoderasi hubungan antara

etika dan perilaku etis yang akan menimbulkan kepuasan kerja pada karyawan.



BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan terhadap etika kerja Islami,

person organization fit, dan kepuasan kerja dapat disimpulkan sebagai berikut:

1.

Adanya pengaruh langsung etika kerja Islami terhadap kepuasan kerja pada
karyawan Preksu. Dengan adanya lingkungan, aturan, dan kebijakan yang
ditetapkan Preksu berdasarkan prinsip dapat menimbulkan etika kerja Islami
yang memicu perilaku etis. Dimana perilaku etis tersebut akan menumbuhkan
kepuasan kerja pada karyawan.

Tidak terdapat pengaruh etika kerja Islami terhadap person organization fit pada
karyawan Preksu. Hasil analisis path menujukkan nilai yang tidak signifikan.
Adanya pengaruh langsung person organization fit dan kepuasan kerja pada
karyawan Preksu. Semakin tinggi kesesuaian antara nilai individu dengan
organisasi, maka semakin tinggi pula kepuasan kerja karyawan. Kesesuaian ini
dapat dilakukan dengan melakukan perekrutan, seleksi, dan pelatihan dengan
menetapkan kriteria karyawan yang sesuai dengan organisasi.

Adanya pengaruh tidak langsung etika kerja Islami terhadap kepuasan kerja
melalui person organization fit. Dengan adanya etika kerja Islami dapat

meningkatkan kepuasan kerja secara tidak langsung dipengaruhi oleh person

90
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organization fit. Maka dengan adanya kesesuaian antara karyawan dengan

organisasi akan memimbulkan kenyaman dan menumbuhkan kepuasan kerja.

5.2 Saran

5.2.1 Bagi Praktisi

1. Penting untuk menerapkan nilai-nilai Islam dalam organisasi untuk memicu
adanya etika kerja Islami pada karyawan. Dengan adanya penerapan etika kerja
Islami akan menimbulkan kepuasan kerja bagi karyawan.

2. Person organization fit merupakan hal yang dapat dipertimbangkan dalam
membangun suatu usaha. Kesesuaian antara individu dengan organisasi dapat
dibangun sejak proses recruitmen, seleksi, dan pelatihan. Karena dengan adanya
kesesuaian nilai akan menimbulkan kenyamanan dalam melakukan pekerjaan

dan memicu adanya kepuasan kerja.

5.2.2 Bagi Peneliti

1. Hasil studi dapat dijadikan sumber informasi untuk perintis dan pengembang
usaha mikro Kkecil menengah. Selain itu dapat menjadi dasar dalam
pengembangan dan pembangunan dalam menjalankan usaha.

2. Untuk penelitian selanjutnya dapat menambahkan variabel kepemimpinan.
Kepemimpinan memiliki peran dalam menciptakan lingkungan yang dapat
mendorong karyawan dalam menerapkan etika. Bahkan perilaku pemimpin dapat
mempengaruhi keputusan seseorang dalam melakukan tindakan etis atau tidak

etis.



92

3. Penelitian selanjutnya dapat meneliti di tempat yang berbeda, sebagai bentuk
pembaharuan atau penyempurnaan penelitian yang sudah dilakukan. Karena
penelitian yang dilakukan di tempat yang berbeda akan menghasilkan hasil yang

berbeda pula.
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KUESIONER PENELITIAN

“PENGARUH ETIKA KERJA ISLAMI TERHADAP PERSON ORGANIZATION
FIT DAN KEPUASAN KERJA”

Kepada karyawan Preksu yang terhormat,

Dalam memenuhi syarat kelulusan S1 jurusan manajemen Universitas Islam
Negeri (UIN) Maulana Malik Ibrahim Malang yaitu menyelesaikan tugas akhir
diperlukan data-data untuk proses penelitian dengan judul “Pengaruh Etika Kerja Islami
terhadap Person Organization Fit dan Kepuasan Kerja”. Oleh karena itu, dimohon
kesediaannya kepada karyawan Preksu untuk mengisi kuesioner penelitian yang telah
disusun. Identitas pengisi akan dirahasikan dan tidak akan berpengaruh kepada pekerjaan.

karena data hanya digunakan pada proses penelitian skripsi.

Terima kasih kepada karyawan Preksu yang sudah berkenan mengisi kuesioner
penelitian. Serta mohon maaf apabila terdapat pertanyaan yang kurang berkenan di hati

karyawan Preksu selama mengisi kuesioner.

Peneliti

Alifia Putri Istislam



A. Data Responden
Isi dan berikan tanda centang ( V) pada jawaban yang sesuai
1. Nama
2. Jenis Kelamin :
Laki-laki

Perempuan

3. Rentang Usia
<20 tahun

20-25 tahun

26-30 tahun

31-35 tahun

>35 tahun

4. Masa/ lama bekerja
1-6 bulan

6-12 bulan

1 tahun

>1 tahun




B. Petunjuk Pengisian
Isilah jawaban yang sesuai dan beri tanda centang ( \' ) pada jawaban yang
sesuai dengan apa yang dirasakan selama menjadi karyawan. Berikut kriteria
jawaban yang disediakan oleh peneliti yaitu :
eSS : Sangat Setuju
oS : Setuju
eN : Netral
eTS :Tidak Setuju
e STS : Sangat Tidak Setuju

Etika Kerja Islami

No Keterangan SS S N TS STS

1 | Adanya tranparansi atas informasi

yang diberikan kepada rekan kerja

2 | Tidak memanipulasi informasi

atau dokumen yang dikerjakan

3 | Mengerjakan tugas dengan jujur

4 | Melaporkan  kesalahan  dalam
bekerja dengan jujur kepada

atasan

5 | Saya tidak pernah membedakan

antarsatu orang

6 | Perusahaan dapat memberikan

kebutuhan spiritual karyawan

7 | Saya takut ingkar janji




8 | Saya konsisten dalam pendirian

9 | Saya memiliki keterampilan,
pengalaman, kompetensi, dan
pengetahuan yang sesuai dengan
bidang yang ditekuni

10 | Saya merupakan karyawan yang
memiliki kreativitas dan inovasi

11 | Minat mengikuti kegiatan
keagamaan semakin meningkat

12 | Menjalin komunikasi yang baik
dengan rekan kerja

13 | Komunikasi menjadi wadah dalam
menjalin silaturrahmi

14 | Menyerukan kebaikan dan
kemungkaran menjadi kebiasan
saya

15 | Menyampaikan informasi yang
dapat dipercaya

16 | Kualitas ketakwaan saya
meningkat

17 | Setiap tugas dilaksanakan dengan
tulus dan ikhlas

18 | Saya tidak suka menunda

pekerjaan yang menjadi tanggung




jawab saya

Person organization Fit

No Keterangan SS TS STS
19 | Saya  merasakan kecocokan
dengan tempat saya bekerja
20 | Pendidikan yang saya tempuh
sesuai dengan pekerjaan yang saya
lakukan

21 | Saya merasa percaya diri menjadi
pegawai di tempat saya kerja

22 | Saya merasakan kenyamanan
ketika melakukan pekerjaan

23 | Adanya pengawasan yang baik
dilakukan oleh atasan

24 | Atasan dapat mengambil
keputusan yang dapat saya terima

25 | Kebijakan yang dibuat perusahaan
dapat saya realisasikan dengan
baik

26 | Pelatihan yang disediakan oleh
perusahaan sesuai dengan skill
yang diperlukan

27 | Adanya jenjang karir yang jelas




dalam perusahaan

28 | Adanya penghargaan yang
diberikan  perusahaan  kepada
karyawan berprestasi atau terbaik

29 | Saya menyukai pekerjaan yang
menantang

30 | Saya merasakan kondisi kerja
yang baik pada tempat saya
bekerja

31 | Saya dapat mengikuti arahan yang
diberikan atasan

32 | Saya sangat menjunjung tinggi
kerja keras dalam melakukan
pekerjaan

33 | Saya selalu ingin memberikan
hasil pekerjaan yang baik

34 | Saya bertanggung jawab atas
pekerjaan yang dilakukan

35 | Tujuan yang saya miliki sesuai
dengan tujuan perusahaan

36 | Saya memiliki loyalitas yang

tinggi terhadap perusahaan




Kepuasan Kerja

No Keterangan SS TS STS

37 | Tugas yang diberikan kepada
saya, dapat diselesaikan secara
baik dan menimbulkan rasa puas

38 | Atasan memberikan tugas secara
adil

39 | Tugas yang diberikan kepada saya
sesuai dengan keahlian dan
kemampuan yang dimiliki

40 | Adanya disiplin  kerja  yang
ditanamkan dalam menyelesaikan
tugas

41 | Saya dapat menyelesaikan tugas
tepat waktu

42 | Saya melaporkan segala sesuatu
yang saya kerjakan sebagai bentuk
tanggung jawab kepada atasan

43 | Saya diberikan tugas karena diakui
mampu oleh atasan

44 | Adanya evaluasi kinerja sebagai
bahan perbaikan

45 | Penghargaan yang didapat atas

prestasi saya memberikan




kepuasan

46 | Saya mendapatkan gaji yang
memadai

47 | Adanya tunjangan atau tambahan
gaji yang diberikan perusahaan

48 | Karyawan yang memiliki Kinerja
yang baik akan mendapatkan
bonus dari perusahaan

49 | Saya miliki rekan kerja yang
ramah di perusahaan

50 | Rekan kerja saya memiliki
perilaku terpuji

51 | Saya merasa nyaman dengan
fasilitas yang disediakan
perusahaan

52 | Saya terbiasa bekerja secara

efektif dan efesien sesuai dengan

keahlian saya
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DATA JAWABAN RESPONDEN

TOTAL

73
70
77
86
72
80
79
78
68
87

86
65

78
76
85

70
73

71

76
65

89
70
72

18

17

16

15

14

13

12

Etika Kerja Islami

10 | 11

9

8

2

1

Responden

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23




78
76
68
63
70
90
79
79
67

80
69
68
72
67
84
65

79
71
3071

24
25
26
27

28
29
30
31

32

33
34

35
36

37

38

39

40
41

Total Rata-Rata




TOTAL

69
61

69
82

52
78
64
79
53
70
63
60
60
74
55
67

69
64
59
64
87

70
72
67

18

17

16

15

14

13

12

Person-Organization Fit

9110 11

8

7

2

1

Responden

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24




66
62
59
70
66
65

67
71

69
71

58
59
57

67
60
81

68
2724

25
26
27
28
29
30
31

32

33
34
35

36

37

38

39

40
41

Total Rata-rata
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SURAT IZIN PENELITIAN

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG
FAKULTAS EKONOMI

Jalan Gajayana 50 Malang Telepon (0341) 558881 Faksimile (0341) 558881
Website : www.uin-malang.ac id Email : info@ui-malang.ac.id

Nomor : B-999/FEK.1/PP.00.9/05/2021 04 Mei 2021
Lampiran L2
Perihal : ljin Penelitian Skripsi

Kepada Yth.

Pimpinan Preksu Geprek Ayam dan Susu
JI. Samironobaru No.1C, Samirono, Caturtunggal, Depok, Sleman,
Daerah Istimewa Yogyakarta
di
Tempat

Assalamu ‘alaikum Wr. Wb.

Dalam rangka memenuhi tugas akhir bagi mahasiswa Fakultas Ekonomi
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang untuk melakukan
penelitian lapangan pada lembaga atau perusahaan.

Oleh karena itu, kami mohon kepada Bapak/lbu kiranya berkenan untuk
memberikan ijin penelitian di instansi Bapak/lbu pimpin kepada mahasiswa

kami :

Nama Mahasiswa : Alifia Putri Istislam

NIM : 17510203

Program Studi :  Manajemen

Semester ¢ VIl (Delapan)

Contact Person : 085845262560

Judul Penelitian : Pengaruh Etika Kerja Islami terhadap Person-

Organization Fit dan Kepuasan Kerja

Perlu kami sampaikan bahwa data-data yang diperlukan sebatas kajian
keilmuan dan tidak dipublikasikan.

Demikian permohonan kami, atas perhatian dan kerjasama yang baik, kami
sampaikan terima kasih.

Was salamu alaikum Wr.Wb

Tembusan disampaikan kepada Yth :

Dekan Sebagai Laporan,

Kabag Tata Usaha,

Kasubag. Akademik, Kemahasiswaan dan Alumni,
Arsip.
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